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ABSTRAK

Salsabila, Nabila. 2018. Konsep On, Gimu, dan Giri dalam Film Eien no Zero
Karya Sutradara Takashi Yamazaki. Program Pendidikan Bahasa Jepang.
Fakultas Ilmu Budaya. Universitas Brawijaya.

Pembimbing : Retno Dewi Ambarastuti

Kata Kunci  : Antropologi Sastra, Konsep Moral, On, Gimu, Giri

Konsep on merupakan sikap berhutang budi, sedangkan gimu dan giri
merupakan bentuk dari pembalasan budi yang telah diterima. Di Jepang, konsep
atau nilai moral on, gimu, dan giri merupakan sikap yang digunakan dalam
interaksi sosial dan menjadi bagian dari budaya. Nilai moral on, gimu dan giri
tergambar dalam film Eien no Zero melalui sikap tokoh-tokoh di dalamnya.
Sehingga fokus penelitian ini adalah tentang bagaimana konsep moral on, gimu,
dan giri yang terdapat dalam film Eien no Zero karya sutradara Takashi
Yamazaki.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori antropologi sastra dari
Endraswara yang mengatakan bahwa penelitian sastra meneliti refleksi sastra
sebagai pantulan budaya. Peneliti juga menggunakan teori konsep on, gimu, dan
giri, serta teori mise en scene untuk menganalisis konsep moral on, gimu, dan giri
oleh para tokoh yang terdapat dalam film Eien no Zero karya sutradara Takashi
Yamazaki.

Dalam penelitian ini ditemukan sebanyak 26 data yang terbagi menjadi
beberapa kategori on, gimu, dan giri. Dari ketiga konsep moral tersebut,
ditemukan beberapa konsep moral on pada kategori ko on atau hutang budi
kepada kaisar, oya on atau hutang budi kepada orang tua, shi on atau hutang budi
kepada guru dan orang yang dituankan, juga terdapat on atau hutang budi yang
diterima dalam semua hubungan selama hidup. Sedangkan pada konsep moral
gimu dapat ditemukan gimu pada kategori gimu chu yaitu gimu yang ditujukan
kepada kaisar dan gimu ko yang ditujukan kepada nenek moyang. Konsep moral
ketiga yaitu giri, dapat terlihat giri pada kategori giri terhadap dunia dan juga giri
terhadap nama seseorang. Bagi penelitian selanjutnya, peneliti menyarankan
untuk meneliti tentang kamikaze yang terlihat dalam film Eien no Zero.
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1.1 Latar Belakang

Masyarakat merupakan himpunan manusia yang saling berinteraksi pada
ruang lingkup kehidupan sosial. Masyarakat terdiri dari berbagai macam karakter
manusia yang berbaur menjadi satu sehingga membentuk keragaman yang
tentunya akan berbeda di tiap negara. Namun pada dasarnya, masyarakat di
belahan dunia manapun pasti merupakan manusia yang membutuhkan manusia
lain. Hal tersebut berbanding lurus dengan pernyataan Kluytmans (2006:72)
tentang teori Alfred Adler bahwa manusia merupakan makhluk sosial.

Kluytmans (2006:81) juga menyatakan bahwa hidup kebersamaan
memiliki makna yang abstrak, sehingga akan ada ketergantungan antara manusia
yang satu dengan yang lain, untuk bisa tetap hidup. Manusia yang saling
membutuhkan orang lain merupakan rantai kehidupan yang tidak bisa dihilangkan
dari masyarakat. Manusia akan sangat kesulitan jika hidup sendiri dan tidak
menginginkan bantuan orang lain, karena dalam inti kehidupan terdapat istilah
hubungan timbal balik. Hubungan tersebut tidak hanya merupakan kodrat manusia
sebagai makhluk sosial, namun juga agar manusia dapat berkembang sebagai
individu yang dapat menghargai jasa atau pemberian orang lain. Agar dapat
menjalin hubungan yang baik, tiap individu dalam masyarakat dapat memberikan
sesuatu yang mencerminkan bahwa individu tersebut menghormati individu yang

lain sehingga kemudian ia dapat diterima dalam suatu kelompok masyarakat.
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Menurut Puspokusumo (2015: para. 13-14), bangsa Jepang memiliki rasa

I’EPOSItOI’)’

keterikatan dan rasa saling memiliki yang kuat, sehingga seorang yang tidak
mempunyai sebuah keterikatan yang jelas akan dipandang sebelah mata. Rasa
keterikatan dan saling memiliki tersebut kemudian menuntut komitmen dan
loyalitas sebagai bangsa Jepang, yang berkaitan erat dengan tata nilai dan norma
masyarakat Jepang. Tata nilai dan norma yang ada umumnya telah terbentuk sejak
zaman dahulu yang kemudian diwariskan oleh nenek moyang sampai saat ini.

Benedict (1982:10) mengatakan bahwa bangsa Jepang bertindak sesuai
dengan kepribadian, pandangan hidup dan cara berpikir mereka. Menurut
Benedict, orang Jepang sangat cemas akan pendapat orang lain tentang tingkah
laku mereka dan mereka juga merasa bersalah kalau orang lain tidak tahu akan
kesalahan mereka. Sehingga pandangan hidup orang Jepang yang berupa nilai
moral seperti rasa hutang budi atau on (%), dan perilaku balas budi, yang
dibedakan menjadi gimu (3%7%5) dan giri (), dan juga nilai moral yang lain
dijadikan landasan oleh orang Jepang dalam berperilaku di dalam masyarakat
umum.

On (&) merupakan istilah yang digunakan untuk menunjuk kepada hutang

psikologis dan sosial yang dikenakan kepada seseorang atas penerimaan-
penerimaan atau kebaikan yang diterimanya dari orang lain (Befu, 1971:166).
Benedict (1982:125) mengatakan bahwa orang Jepang membagi empat on yang
utama yakni, on yang diterima dari kaisar (ko on), on yang diterima dari orang tua
(oya on), on yang diterima dari guru atau orang yang dituankan (shi on), dan on

yang diterima dalam semua hubungan dengan orang lain selama hidup.
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yang hampir sama karena keduanya sama-sama merupakan perwujudan atas
balasan dari rasa hutang budi atau on. Gimu dapat diartikan sebagai kewajiban
membayar on yang telah ia terima dan harus dibayar karena adanya hirarki atau
ikatan yang kuat pada saat ia dilahirkan. Hirarki ataupun ikatan tersebut misalnya
wajib membayar on karena adanya ikatan pada orang tua atau nenek moyang
(gimu ko), kewajiban terhadap kaisar, hukum atau negara (gimu chu), dan
kewajiban terhadap pekerjaan seseorang (gimu nimmu). Berbeda dengan gimu,
pembayaran atas on yang berupa giri tidak selalu bersifat hirarkis melainkan dapat
digunakan kepada orang yang sederajat. Benedict (1982:125-144) menyatakan
bahwa giri dapat dibagi menjadi dua yaitu giri terhadap dunia, dan juga giri
kepada nama baik.

Berkaitan dengan konsep moral yang telah penulis jabarkan, dalam
penelitian ini penulis memilih film Eien no Zero untuk kemudian dianalisis,
karena berhubungan dengan konsep moral on, gimu, dan giri yang tercermin
dalam sikap para tokoh-tokohnya. Eien no Zero merupakan film drama Jepang
berdurasi 144 menit yang dirilis pada tahun 2013 yang disutradarai oleh Takashi
Yamazaki dan didasarkan pada novel karya Naoki Hyakuta. Film Eien No Zero
telah mendapat delapan penghargaan termasuk kategori Best Picture, Best
Director, dan Best Actor, pada puncak Japan Academy Awards yang ke-38 yang
diselenggarakan di Tokyo 2015 silam (Riantrisnanto, 2015: para. 1). Film ini juga
telah dibuat versi mini drama dengan tiga episode pada tahun 2015 dengan durasi

sekitar 150 menit di tiap episodenya. Eien no Zero merupakan film yang
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perjuangan pasukan perang Jepang yang berusaha melumpuhkan sekutu Amerika.
Tokoh utama dalam film ini adalah Kyuuzou Miyabe. Pada masa itu Miyabe
merupakan pilot yang handal. Meskipun begitu, ia dikenal sebagai seorang
pengecut karena selalu mengatakan bahwa ia tidak ingin mati.

Miyabe yang merupakan seorang sersan peleton mengatakan bahwa para
anggota Unit Penyerang Khusus yang ditugaskan untuk dengan sengaja
menabrakkan pesawat mereka ke kapal musuh merupakan hal yang tidak
seharusnya dilakukan. Meskipun begitu, pendapat Miyabe tidak digubris dan
bahkan Miyabe semakin dianggap sebagai seorang pengecut. Kemudian Miyabe
dengan sengaja tidak meluluskan muridnya yang akan masuk dalam Unit
Penyerang Khusus untuk menghindari lebih banyak lagi korban dalam medan
perang yang menurutnya disebabkan oleh kesalahan strategi perang.

Bagi Miyabe, nyawa seorang prajurit sangat berarti karena tiap prajurit
pasti memiliki keluarga ataupun seseorang yang sedang menunggunya pulang dari
medan perang. Beberapa rekan dan juga murid-murid Miyabe kemudian
mengetahui apa alasan ia tidak ingin mati dalam medan perang, dan juga
mengetahui bahwa Miyabe sangat ingin melindungi relawan-relawan dari
kematian yang disebabkan oleh strategi yang dilakukan Unit Penyerang Khusus.
Sehingga rekan dan murid-murid Miyabe merasakan hutang budi kepada Miyabe
karena merasa bahwa nyawa mereka dihargai dan telah diselamatkan oleh Miyabe.

Kemudian rekan dan murid Miyabe berusaha untuk membalas hutang budi

mereka terhadap Miyabe dengan berada di pihak Miyabe dan bahkan rela
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karena tak ingin lebih banyak lagi prajurit yang berkorban demi dirinya, Miyabe
pun bertekad untuk ikut menyerang musuh dengan masuk ke Unit Penyerang
Khusus. Hingga akhirnya ia tak kembali karena gugur dalam medan perang dan
para prajurit yang merasa telah diselamatkan oleh Miyabe memiliki rasa hutang
budi yang sangat besar kepada Miyabe.

Rasa hutang budi tersebut masih tetap ada meskipun Miyabe sudah
meninggal dunia. Dimana salah satunya ditunjukkan pada saat salah seorang rekan
Miyabe yang bernama lzaki yang selalu teringat dengan perkataan Miyabe bahwa
setiap nyawa itu berharga dan kita harus selalu berusaha untuk tetap hidup
meskipun dalam keadaan yang paling sulit. 1zaki merasa telah diselamatkan oleh
perkataan Miyabe untuk tidak menyerah dalam mempertahankan hidup saat Izaki
berusaha menghindari serangan musuh dengan berenang di lautan selama 9 jam.
Kemudian lzaki kembali merasakan hutang budi terhadap Miyabe ketika lzaki
memiliki seorang putri dan dapat bertahan hidup hingga usia senja meskipun telah
divonis akan segera meninggal karena terkena kanker.

Izaki kemudian menceritakan kisahnya kepada kedua cucu Miyabe yaitu
Keiko dan Kentarou yang sedang mencari tahu sosok Miyabe kepada lzaki.
Karena Miyabe telah meninggal dunia, Izaki kemudian berusaha membalaskan
hutang budinya terhadap Miyabe kepada kedua cucu Miyabe dengan menjaga
nama baik Miyabe. Izaki menceritakan kisah Miyabe dan mengatakan bahwa
Miyabe bukanlah seorang pengecut. Selain pada tokoh Miyabe dan lzaki,

perasaan berhutang budi atau on, dan juga sikap pembalasan budi berupa gimu
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ataupun giri juga terlihat pada sikap tokoh-tokoh lain yang ada dalam Film Eien
no Zero karya Takashi Yamazaki. Berdasarkan latar belakang tersebut maka
penulis tertarik untuk membahas konsep on, gimu, dan giri yang terdapat dalam

film Eien no Zero karya sutradara Takashi Yamazaki.

1.2 Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka fokus
penelitian yang penulis ambil dalam penelitian ini adalah tentang bagaimana
konsep moral on, gimu dan giri yang terkandung dalam film Eien no Zero karya

sutradara Takashi Yamazaki.

1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan fokus penelitian di atas, maka tujuan dalam penelitian ini
selain untuk tujuan akademik adalah untuk mendeskripsikan konsep on, gimu dan

giri yang terkandung dalam film Eien no Zero karya sutradara Takashi Yamazaki.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis,
yaitu dapat mengembangkan teori yang bersangkutan yakni teori
antropologi sastra. Selain itu penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi
sumbangan pemikiran pembaca akan pentingnya nilai-nilai kepedulian dan

nilai-nilai moral yang termasuk dalam on, gimu, dan giri.
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a. Bagi Peneliti
Dapat menambah wawasan peneliti mengenai konsep moral Jepang,
seperti konsep moral on, gimu, dan giri serta dapat menjadikan peneliti
untuk lebih memperhatikan nilai-nilai moral yang ada dalam
masyarakat.
b. Bagi llmu Pengetahuan
Sebagai sumber referensi bagi pembelajar bahasa Jepang yang

akan melakukan penelitian serupa kedepannya.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian yang akan penulis analisis adalah terbatas pada
percakapan antar pemain dan situasi yang mengarah kepada on, gimu, dan giri
yang terkandung dalam film Eien no Zero karya sutradara Takashi Yamazaki yang

dirilis pertama kali di Jepang pada tahun 2013 dengan durasi waktu 144 menit.

1.6 Definisi Istilah Kunci
1. Antropologi Sastra
Antropologi sastra merupakan penelitian terhadap cara bersikap dan
berperilaku manusia yang tergambar dalam sebuah karya sastra.
2. On(R)
Pengertian on dalam Nelson (2008:401) adalah kebaikan, kemurahan hati,

belas kasihan, berkah, dan keuntungan. Sedangkan dalam Matsura
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(1994:766) on adalah hutang budi. Sehingga on mengandung arti suatu

beban, suatu hutang, sesuatu yang harus dipikul seseorang sebaik mungkin.

. Gimu (F8%)

Pengertian gimu dalam Nelson (2008:725) adalah tugas, kewajiban, dan
tanggung jawab. Sedangkan pengertian gimu dilihat dari Matsura
(1994:218) memiliki arti kewajiban dan darma. Gimu merupakan
kewajiban untuk membayar dari on yang telah seseorang terima dengan
kurun waktu yang tidak terbatas, sehingga kewajiban pembayaran berupa

gimu berlangsung seumur hidup.

. Giri (F228)

Pengertian giri dalam Nelson (2008:725) adalah rasa tanggung jawab,
kehormatan, keadilan, kesopanan, dan berhutang budi. Sedangkan
pengertian giri jika dilihat dari Matsura (1994:219) memiliki arti
kewajiban, rasa kewajiban, dan perasaan keharusan. Giri merupakan
perwujudan berupa balasan dari rasa hutang budi atau on yang telah

seseorang terima dari orang lain dalam batas waktu tertentu.

. Eien no Zero (7kiz® 0)

Eien no Zero merupakan film dengan durasi 144 menit yang berlatarkan
Jepang pada saat Perang Dunia Il yang mengisahkankan tentang
perjuangan pasukan perang Jepang yang berusaha melumpuhkan sekutu

Amerika. Tokoh utama dalam film ini adalah Kyuuzou Miyabe.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Antropologi Sastra

Endraswara (2013:23) mengatakan bahwa pada dasarnya, baik sastra
maupun antropologi terkait dengan perilaku sosial dan budaya manusia yang
kompleks. Karena karya sastra seringkali mengisahkan tentang manusia ataupun
perilakunya. Begitu juga dengan antropologi yang merupakan ilmu yang
mempelajari tentang kebudayaan manusia. Menurut Wellek dan Warren
(1995:109) sastra adalah sebuah intuisi sosial yang menggunakan media bahasa
untuk kreasi masyarakat, karena sastra dapat meniru kenyataan dalam kehidupan
sosial dan penulis atau sastrawan akan mengapresiasikan kehidupan di masyarakat
tersebut.

Sedangkan Keesing dalam Endraswara (2013:1) berpendapat bahwa
antropologi adalah penelitian terhadap manusia. Sehingga antropologi sastra
merupakan penelitian terhadap cara bersikap dan berperilaku manusia yang
tergambar dalam sebuah karya sastra. Antropologi sastra termasuk ke dalam
pendekatan arketipal, yaitu penelitian karya sastra yang menekankan pada warisan
budaya masa lalu (Endraswara, 2013:60). Kemudian, Endraswara (2013:3)
mengatakan bahwa penelitian budaya dalam suatu karya sastra diyakini sebagai
sebuah refleksi kehidupan. Endraswara juga menyebutkan bahwa penelitian

tersebut sering berkembang pesat menjadi tiga arah, yaitu:
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1. Penelitian terhadap budaya sastrawan yang disebut antropologi pengarang,
ditelaah sisi antropologisnya dengan mewawancarai dan mengamati
kehidupan budaya pengarang.

2. Penelitian teks sastra yang meneliti refleksi sastra sebagai pantulan budaya.

3. Penelitian terhadap antropologi pembaca yang secara reseptif memiliki
andil penting dalam pemaknaan sastra.

Pada penelitian ini, penulis menggunakan teori dari Suwardi Endraswara
pada point kedua, tepatnya meneliti refleksi sastra sebagai pantulan budaya. Point
kedua ini berkaitan dengan penjelasan Endraswara (2013:2) bahwa sastra sering
dimaknai sebagai alat untuk mengajarkan perilaku budaya. Sehingga orang yang
banyak mempelajari sastra sering terpengaruh sikap dan perilakunya. Sehingga
teori Endraswara pada point kedua tersebut dimaksudkan untuk meneliti refleksi
atau gambaran sastra sebagai pantulan budaya yang tercermin dalam perilaku
masyarakat, yang kemudian mengarahkan penulis pada penelitian antropologi
karya sastra. Penulis menggunakan pendekatan ini untuk menjabarkan bentuk-

bentuk konsep moral on, gimu, dan giri pada film Eien no Zero.

2.2 Konsep On, Gimu, dan Giri
2.2.1 Konsep On
Pengertian On (&) dalam Nelson (2008:401) on berarti kebaikan,
kemurahan hati, belas kasihan, berkah, dan keuntungan. Sedangkan dalam
Matsura (1994:766) on adalah hutang budi. Dalam semua pemakaiannya

on mengandung arti suatu beban, suatu hutang, sesuatu yang harus dipikul
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seseorang sebaik mungkin. Seseorang menerima on dari atasannya, dan
tindakan menerima on dari siapa saja yang belum tentu atasannya atau
setidaknya orang setingkat, menimbulkan perasaan bahwa orang itu lebih
rendah daripada pemberi on (Benedict, 1982:105). On selalu dipakai
dalam arti pengabdian tanpa batas. Benedict (1982:121) memaparkan
bahwa bagi orang Jepang, on merupakan perasaan berhutang yang paling
utama dan selalu ada dalam kehidupan manusia. Dengan kata lain, on
adalah nilai-nilai penting yang harus dipertahankan dalam kehidupan
masyarakat Jepang yang berkaitan dengan adanya hubungan kewajiban
yang saling timbal balik. Dikarenakan adanya rasa berhutang budi, maka
orang Jepang merasa berkewajiban untuk membalas budi baik orang tua,
guru, para penguasa, masyarakat, dan negara.

Menurut Seki (1971:105) on adalah:

On relationship seems limitless. But, as mentioned, the giver does not
expect return. If the receiver can do nothing to return, he may do so. On is
not an obligation. But the receiver himself should keep it in his mind and
he should return on to the giver ‘according to his station’, whenever he
can do so.

Terjemahan:

Hubungan on terlihat tidak ada batas. Tapi, seperti yang sudah disebutkan,
pemberi tidak mengharapkan pengembalian. Jika penerima tidak bisa
melakukan apa-apa untuk mengembalikan, dia juga boleh melakukannya.
On bukanlah sebuah kewajiban. Tapi penerima harus mengingatnya
sendiri dan dia harus mengembalikan on kepada pemberi ‘tergantung
kepada stasiunnya’, kapanpun dia bisa melakukannya.

Sesuai dengan pernyataan Seki tersebut, dapat disimpulkan bahwa

penerima on tidak wajib untuk mengembalikan apa yang ia terima dari
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tetap mengingat siapa yang telah memberinya on, dan akan lebih baik jika
membalasnya suatu saat nanti.

Pembagian penerimaan on dapat dilihat dari penjelasan Benedict
(1982:107-109) adalah pertama, on yang diterima dari kekaisaran atau ko
on. Dalam sejarah Jepang, orang yang paling utama di antara orang lain,
termasuk orang yang paling banyak memberikan rasa hutang budi adalah
atasan tertinggi dalam lingkup kehidupan mereka dimana tempat itu
diduduki oleh seorang Kaisar. Benedict (1982:107) mengatakan bahwa
setiap batang rokok yang dibagikan atas nama Kaisar kepada tentara di
garis depan selama perang, menggarisbawahi on yang ditanggung setiap
prajurit kepadanya kemudian setiap teguk sake yang dibagikan kepada
mereka sebelum maju ke medan tempur adalah suatu on kekaisaran
tambahan. Masyarakat Jepang mengatakan bahwa setiap penerbang yang
bunuh diri (kamikaze) membayar kembali on kekaisarannya, dan juga
semua pasukan yang seluruhnya mati dalam mempertahankan sebuah
pulau di Pasifik, menebus on-nya yang tidak terbatas kepada Kaisar.

Selanjutnya, ada pula on yang diterima dari orang tua atau disebut
oya on. On ini dijabarkan sebagai hutang anak-anak terhadap orang tuanya
dan mereka berusaha keras untuk menebusnya. Karena itu, anak-anak
harus berusaha untuk patuh terhadap orang tua mereka masing-masing.
Selama bertahun-tahun sebelum menjadi dewasa, seorang anak diberi

tempat tinggal, makanan, dan pakaian. Orang Jepang berpendapat bahwa
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penebusan on seseorang kepada orang tuanya, ketika seseorang masih
tidak bisa mengurus dirinya sendiri. Menurut Benedict (1982:108), orang
Jepang membayar on yang diterima dari orang tuanya dengan memberikan
pendidikan yang sama dengan yang ia terima dulu, atau bahkan
memberikan pendidikan yang lebih baik kepada anak-anaknya.
Selanjutnya adalah on yang diterima dari guru dan orang yang
dituankan atau shi on. Baik guru ataupun orang yang dituankan telah
membantu seseorang untuk maju, sehingga orang Jepang mengenakan on
terhadap guru dan orang yang mereka tuankan. Dalam hal ini, penerima on
mungkin diharuskan untuk membalasnya di kemudian hari, pada saat guru
dan orang yang mereka tuankan mengalami kesulitan, ataupun kepada
sanak saudara mereka setelah mereka tiada. On yang terakhir adalah on
yang diterima dalam semua hubungan dengan orang lain selama hidup.
Bagi orang Jepang, on yang diterima dari siapa saja adalah hal yang serius.
Seseorang harus berusaha keras membayar on yang ia terima, sehingga
hutang yang ditanggungnya tidak hanya terus bertambah (Benedict,

1982:109).

2.2.2 Konsep Gimu
Pengertian gimu (£755) dalam Nelson (2008:724) jika dilihat dari
kanji yang digunakan yaitu kanji gi (%) memiliki arti keadilan, kebenaran,

moralitas, kemanusiaan, integritas, kebutuhan, kehormatan, kesetiaan,
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tugas, dan pekerjaan (seseorang) (Nelson, 2008:209). Pengertian gimu
dalam Nelson (2008:725) adalah tugas, kewajiban, dan tanggung jawab.
Sedangkan pengertian gimu dilihat dari Matsura (1994:218) memiliki arti
kewajiban dan darma. Gimu merupakan kewajiban untuk membayar dari
on yang telah seseorang terima dengan kurun waktu yang tidak terbatas,
sehingga kewajiban pembayaran berupa gimu berlangsung seumur hidup.
Gimu dibagi menjadi tiga jenis. Gimu yang pertama adalah gimu
chu yaitu merupakan gimu terhadap kaisar, hukum, atau negara. Benedict
dalam Saragih (2011:18) menyatakan bahwa konsep chu adalah pemimpin
sekuler yaitu shogun. Kesetiaan pada shogun sering bertentangan dengan
kesetiaan bushi terhadap tuan. Kesetiaan pada shogun dirasakan sesuatu
yang terpaksa sehingga dikatakan tidak sehangat kesetiaan terhadap tuan.
Oleh karena itu orang Jepang berpendapat bahwa patuh terhadap hukum
merupakan pembayaran kembali atas hutangnya kepada kaisar.
Selanjutnya adalah gimu terhadap orang tua atau nenek moyang
yang disebut gimu ko. Menurut Bellah dalam Pratiwi (2009:24) ko dalam
gimu ko tidak hanya merupakan gimu yang ditujukan terhadap orang tua
atau nenek moyang saja, melainkan ko dalam gimu ko memiliki lima unsur
yaitu, hubungan antara bapak dengan anak, majikan dan bawahan, suami-
istri, kakak-adik, dan teman dengan teman. Benedict (1982:129)
berpendapat bahwa bangsa Jepang sangat tegas dalam hal keharusan

membayar kembali hutang-hutang kepada nenek moyangnya, dengan cara
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meneruskan asuhan dari orang tua ataupun nenek moyang mereka kepada
anak-anaknya. Sehingga dapat dikatakan bahwa jika orang tua
memberikan perhatian ataupun mengasuh dan mendidik anaknya dengan
baik merupakan salah satu bentuk pemenuhan gimu terhadap nenek
moyang.

Gimu yang terakhir adalah gimu nimmu yang merupakan gimu
terhadap pekerjaan atau profesi seseorang. Adanya gimu nimmu ini
membuat bangsa Jepang merasa berkewajiban untuk bertanggung jawab
atas pekerjaan yang ditugaskan kepadanya secara tuntas. Contoh perilaku
gimu nimmu yang masih melekat hingga saat ini adalah karoushi, yaitu
pekerja yang meninggal karena bekerja berlebihan. Para karyawan yang
melakukan karoushi merasa berkewajiban untuk menyelesaikan tugas
demi perusahaan mereka hingga meninggal karena overtime working

(Saragih, 2011:19).

Konsep Giri

Pengertian giri (2#£) jika dilihat dari kanji yang digunakan yaitu
kanji gi () memiliki arti keadilan, kebenaran, moralitas, kemanusiaan,
integritas, kebutuhan, kehormatan, kesetiaan, kesatriaan, dan ketaatan
(Nelson, 2008:724). Kemudian kanji ri (¥) memiliki arti alasan, akal,
keadilan, kebenaran, dan prinsip (Nelson, 2008:610). Pengertian giri

dalam Nelson (2008:725) adalah rasa tanggung jawab, kehormatan,

keadilan, kesopanan, dan berhutang budi. Sedangkan pengertian giri jika
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dilihat dari Matsura (1994:219) memiliki arti kewajiban, rasa kewajiban,
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dan perasaan keharusan. Benedict dalam Pratiwi (2009:20) menyatakan
bahwa giri adalah merupakan hutang yang harus dibayar sepadan dengan
apa yang telah ia terima dengan batas waktu tertentu. Pembayaran hutang
tersebut harus dilakukan baik dengan sangat terpaksa ataupun dengan hati
yang tulus. Dalam pernyataan Benedict dapat disimpulkan bahwa giri
merupakan sebuah kewajiban pembayaran hutang budi yang harus
dibayarkan sepadan dengan kebaikan yang telah diterima, dengan batas
waktu tertentu. Batas waktu ini dapat diartikan dengan apabila seseorang
telah membayar hutangnya berupa giri, maka hutang orang tersebut sudah
dianggap lunas, sehingga waktu pembayarannya tidak akan berlanjut.

Kemudian Minami dalam Pratiwi (2009:13) mengatakan bahwa

BHENEL VW DOIR, HREFEORNTHOBANIK LT, &
DX 7RBERIZTE>TEBY, LEBRSTEDLIIZSDEINET
BHDHMIZONTDORRTH D,

Terjemahan:

Giri atau gi adalah janji untuk bersikap dengan tata krama yang pantas

seperti dimana seseorang berdiri dalam hubungan dengan orang lain dalam
struktur sosial masyarakat.

Sesuai dengan pendapat Minami bahwa giri merupakan sebuah
janji untuk bersikap dengan tata krama dalam berhubungan dengan orang
lain. Dalam pengertiannya, giri juga merupakan pembalasan hutang budi
kepada orang lain. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembayaran hutang
budi berupa giri merupakan salah satu bentuk atau sikap tata krama

seseorang terhadap orang lain dalam struktur sosial masyarakat. Karena
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sikap tata krama dengan orang lain merupakan sebuah kewajiban, maka
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pembayaran hutang budi berupa giri juga diwajibkan.

Minami dalam Pratiwi (2009:14) juga mengatakan bahwa bangsa
Jepang memberikan pelayanan kepada masyarakat dengan cara mematuhi
giri secara terus menerus. Bahkan ketika seorang itu tidak mengetahui
mengenai giri akan dikatakan sebagai manusia yang egois dan tidak
mengenal apa itu hutang budi, karena giri sangat penting dalam menjaga
sikap seseorang di dalam masyarakat.

Dalam Befu (1971:169) dikatakan bahwa giri merupakan
kewajiban-kewajiban sosial yang bersifat normatif dan etis yang
menghendaki orang Jepang untuk berperilaku sesuai dengan apa yang
diharapkan oleh masyarakat dalam berhubungan dengan individu lain
dimana seseorang menjalin hubungan yang khusus.

Benedict mengatakan bahwa giri dilakukan dengan adanya
keterpaksaan untuk melakukannya. Karena giri merupakan sebuah
kewajiban yang harus dilakukan. Sehingga dalam penjelasan Benedict
dapat disimpulkan bahwa giri bersifat memaksa. Namun, Minamoto
(1996:45) mengatakan bahwa giri memiliki dua sifat yang saling bertolak
belakang. Sifat giri yang pertama adalah tsumetai giri, yaitu giri yang
dilakukan dengan penuh keterpaksaan. Giri dengan sifat seperti ini
biasanya dilakukan karena takut atau menghindari omongan miring dari
kelompok masyarakat. Kemudian giri dengan sifat yang bertolak belakang

dengan tsumetai giri disebut dengan atatakai giri, yaitu giri yang
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dilakukan dengan senang hati. Giri yang seperti ini biasanya dilakukan
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karena adanya rasa keharusan dalam diri sendiri untuk membalas kebaikan
yang telah ia terima dalam hidupnya.

Menurut jenisnya, Benedict (1982:125) membagi giri menjadi dua,
yaitu giri terhadap dunia dan giri terhadap nama seseorang. Giri terhadap
dunia dapat diartikan kewajiban membayarkan hutang baik kepada teman,
keluarga yang tidak begitu akrab, maupun orang yang tidak memiliki
hubungan darah. Sedangkan giri yang lain adalah giri terhadap nama
seseorang, yaitu kewajiban seseorang untuk menjaga agar reputasinya
tidak bernoda (Benedict, 1982:152). Giri terhadap nama seseorang juga
termasuk kewajiban untuk tidak menunjukkan atau mengakui kegagalan
atau ketidaktahuannya dalam melaksanakan jabatannya (Benedict,
1982:125). Seseorang dikatakan telah membayar giri apabila ia mampu
untuk menyeimbangkan kebaikan yang telah diterima. Dengan kata lain
membayarnya, baik berupa barang maupun pengorbanan. Sehingga ia akan
bebas dari tanggungan sosialnya dan terhindar dari cap buruk dari
masyarakat di sekitarnya.

Ardianto dalam Suryaningtyas (2015:26) menyatakan bahwa giri
tidak bisa terjadi di dalam hubungan suami istri, orang tua-anak, pasangan
kekasih, kecuali jika diantara mereka terjadi sesuatu yang tidak berkenan,
maka akan timbul giri. Giri yang tidak bisa terjadi diantara hubungan yang
telah disebutkan di atas karena pada dasarnya hubungan yang terjalin

diantara mereka adalah hubungan kasih yang murni.
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2.3 Mise en Scene

Mise-en-scene adalah salah satu teori yang banyak digunakan dalam
penelitian khususnya yang membahas sebuah film. Mise-en-scene pertama kali
dipopulerkan oleh para kritikus Perancis yang berkecimpung di dunia teater pada
tahun 1950-an (Roberts & Wallis, 2001). Teori mise-en-scene berasal dari
Perancis dan kata mise-en-scene sendiri artinya adalah “what is put into the scene”
(put before the camera) yang dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang
berhubungan dengan sinematografi dan posisi kamera, pergerakan kamera, dan
editing. Lathrop dan Sutton (tanpa tahun:1) menjelaskan Mise-en-Scene adalah
sebagai berikut:
Mise-enScene, a French term meaning “place on stage”, refers to all the visual
elements of theatrical production within the space providedby the stage itself.
Film makers have borrowed the term and have extended the meaning to suggest
the control the director has over the visual elements within the film image four
aspects of mise-en-scene which overlap the physical art of the theatre are setting,
costume, lighting and movements of figures.
Terjemahan:
Mise-en-scene, sebuah istilah dari Perancis yang berarti “place on stage”, merujuk
pada senua elemen visual produksi teater dengan ruang yang disediakan pada
panggung itu. Pembuat film meminjam dan memperluas makna tersebut sebagai
penanda dari kendali sutradara atas visual elemen dalam film. Elemen tersebut
meliputi setting, kostum, lighting, kemudian ekspresi dan gerakan figur.

Aspek-aspek utama dalam mise-en-scene menurut Pratista (2008:61-84), adalah:

1. Setting
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Setting adalah seluruh latar bersama segala propertinya. Setting dalam
sebuah film pada umumnya dibuat senyata mungkin sesuai dengan
konteks ceritanya.

2. Kostum dan tata rias wajah
Kostum adalah segala sesuatu yang dikenakan oleh pemain bersama
seluruh aksesorinya seperti perhiasan, dan sebagainya. Kostum adalah
aspek yang paling mudah untuk menentukan periode atau waktu serta
wilayah atau ruang. Beberapa fungsi kostum menurut Pratista antara lain
adalah sebagai penunjuk ruang dan waktu dan dapat pula menjadi
penunjuk status sosial.

3. Pencahayaan
Tanpa cahaya, sebuah benda tidak akan memiliki wujud. Tata cahaya
dalam sebuah film secara umum dapat dikelompokkan menjadi empat
unsur yaitu kualitas, arah, sumber, serta warna cahaya.

4. Para pemain dan pergerakannya (acting)
Tokoh atau karakter merupakan pelaku cerita yang dapat memotivasi
naratif dan selalu bergerak dalam melakukan sebuah aksi. Salah satu kunci
utama untuk menentukan keberhasilan sebuah film adalah performa

seorang pemain atau yang biasa kita sebut dengan acting.

Keseluruhan aspek dalam mise-en-scene akan penulis gunakan untuk
mengidentifikasi efek visual yang terdapat dalam film Eien no Zero karya

sutradara Takshi Yamazaki sebagai teori pendukung.

%

UNIVERSITAS




.dC.1

21

.ub

2.4 Penelitian Terdahulu
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1. Penelitian pertama adalah milik Wulan Suci Ramadhani, dari Universitas
Diponegoro tahun 2017 dengan judul “Unsur Sosial Budaya Masyarakat
Tradisional Jepang yang Tercermin dalam Cerpen Natto Kassen karya
Kikuchi Kan”. Wulan menggunakan Cerpen Natto Kassen sebagai sumber
data dengan menggunakan teori strukturalisme dan teori kebudayaan.
Hasil yang ditemukan oleh Wulan adalah terdapat unsur sosial budaya
berupa haji (rasa malu), on (hutang budi), giri (balas budi), dan ninjou
(rasa kemanusiaan) dalam Cerpen Natto Kassen karya Kikuchi Kan.
Persamaan penelitian yang dilakukan penulis dengan milik Wulan adalah
sama-sama meneliti tentang budaya masyarakat Jepang berupa on dan giri.
Kemudian perbedaannya adalah pada penelitian milik Wulan meneliti
Cerpen Natto Kassen dengan menggunakan teori strukturalisme dan
kebudayaan, dengan unsur yang diteliti adalah nilai haji, on, giri, dan
ninjou. Sedangkan penulis meneliti Film Eien no Zero dengan
menggunakan teori antropologi sastra dan nilai yang diteliti adalah on,
gimu, dan giri.

2. Penelitian kedua adalah milik Elsa Fendania dari Universitas Brawijaya
tahun 2016 dengan judul “Omoiyari dalam Film Eien no Zero Karya
Sutradara Takashi Yamazaki”. Penelitian oleh Elsa berlandaskan teori
antropologi untuk menganalisis sikap omoiyari yang terdapat dalam film
Eien no Zero. Hasil penelitian Elsa menunjukkan bahwa bentuk sikap

omoiyari yang paling banyak dimunculkan dalam film Eien no Zero
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adalah sikap prososial yang memiliki karakteristik omoiyari. Sikap
tersebut dilakukan oleh para tokoh terhadap tokoh lain. Persamaan
penelitian yang dilakukan Elsa dan penulis adalah sama-sama
menggunakan film Eien no Zero sebagai objek penelitian dengan landasan
teori antropologi sastra. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian milik
Elsa menganalisis sikap omoiyari dalam film Eien no Zero, sedangkan
penulis menganalisis nilai on, gimu, dan giri yang terdapat dalam film

Eien no Zero.
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif
dengan metode deskriptif analitis. Menurut Hasan (1990:25) penelitian kualitatif
merupakan suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan tentang perilaku orang yang diamati. Sedangkan
metode deskriptif menurut Nazir (1988:54) adalah suatu metode dalam meneliti
status sekelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran,
ataupun suatu kelas peristiwva pada masa sekarang. Penelitian deskriptif
mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, tata cara yang berlaku dalam
masyarakat, serta situasi-situasi tertentu, termasuk tentang hubungan, kegiatan-
kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangan, serta proses-proses yang sedang
berlangsung dan pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena. Penulis menggunakan
jenis penelitian kualitatif dengan metode deskriptif analitis pada penelitian tentang

analisis konsep on, gimu, dan giri yang terdapat dalam film Eien no Zero.

3.2 Data dan Sumber Data
Data dari penelitian ini adalah dialog antar pemain, serta berbagai unsur
mise-en scene seperti seting, kostum, pencahayaan, dan yang paling penting dalam

film adalah akting para pemain.
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Sumber data dalam penelitian ini adalah pada film Eien no Zero karya
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sutradara Takashi Yamazaki. Penulis menganalisis film yang berdurasi 144 menit
ini dengan mengutip dialog serta situasi yang terjadi dari melihat film, kemudian
mencatat potongan dialog oleh para tokoh. Selain itu penulis juga mendapatkan

referensi dari buku, jurnal dan internet tentang teori-teori yang penulis gunakan.

Alasan penulis tertarik untuk menggunakan film Eien no Zero sebagai
sumber data penelitian adalah karena penulis menemukan nilai moral yang
terkandung dalam film tersebut. Beberapa nilai moral yang dapat ditemukan
dalam film ini adalah nilai moral on, gimu, dan giri. Moral merupakan nilai
penting yang akan membentuk dan membangun karakter masyarakat menjadi
pribadi yang saling menghargai satu sama lain. Berdasarkan alasan tersebut, maka
penulis memutuskan untuk menjadikan film Eien no Zero karya Takashi

Yamazaki sebagai data penelitian.

3.3 Langkah-langkah Pengumpulan Data
Data yang mempermudah dalam pengumpulan adalah data primer maupun
sekunder. Data primer merupakan data yang berupa film yang didapat dari
internet. Kemudian data sekunder yaitu data yang penulis dapatkan melalui buku,
jurnal, dokumen maupun artikel yang terkait. Dalam penelitian ini, langkah-
langkah pengumpulan data yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut:
1. Menonton film Eien no Zero.

2. Mengamati serta memahami isi dari film Eien no Zero.
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Mencatat serta mengumpulkan data yang berupa potongan-potongan
adegan yang mencerminkan konsep on, gimu, dan giri dalam film Eien no
Zero. Untuk mempermudah pengumpulan data, penulis melakukan
pengkodean dalam data yang ditemukan, seperti (ENZ, 01.13.55 —
01.14.12), dengan rincian ENZ merupakan singkatan dari judul film yaitu
Eien no Zero, 00.13.55 — 00.14.02 menunjukkan bahwa sebuah data
tersebut terjadi pada menit ke tigabelas detik ke lima puluh lima hingga

pada menit ke empatbelas detik ke dua.

3.4 Langkah-langkah Analisis Data

Setelah data-data yang diperlukan sudah terkumpul, data-data tersebut

akan dilihat, disimak, dan dibaca selanjutnya dianalisis. Berikut adalah tahapan

analisis data:

1.

Menyimak seluruh data yang tersedia dari sumber data yang berupa situasi
dan kutipan dialog pada film Eien no Zero oleh para tokoh.

Melihat dan menganalisis setiap aktifitas dari para tokoh baik tokoh utama
maupun tokoh tambahan.

Mendengarkan dan mencatat dialog para tokoh yang mencerminkan nilai-
nilai moral on, gimu, dan giri.

Mengkomunikasikan kepada sumber yang relevan.

Dialog oleh para tokoh yang sudah dicatat kemudian diklasifikasikan
berdasarkan jenis-jenis dalam konsep moral on, gimu, dan giri.

Kesimpulan.
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BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

1.1 Temuan Konsep On, Gimu, dan Giri dalam Film Eien no Zero Karya
Sutradara Takashi Yamazaki

Dalam sub bab ini, penulis membahas tentang data yang ditemukan dalam
film Eien no Zero yang menggambarkan konsep moral on, gimu, dan giri.
Keseluruhan data yang ditemukan dalam film berjumlah 26 data. Adapun data
temuan tersebut dibagi menjadi tiga, yaitu data berupa konsep moral on, konsep
moral giri, dan juga konsep moral gimu. Data yang telah ditemukan tersebut
kemudian penulis klasifikasikan dalam tabel di bawah ini:

Tabel 4.1 Data Temuan Konsep Moral dalam Film Eien no Zero

No Konsep Moral Jenis Jumicg
Temuan
Ko On 1
Oya On 1
1 | Konsep On Shi On 5
On yang diterima dalam semua 3
hubungan selama hidup
Gimu Chu 1
2 | Konsep Gimu Gimu Ko 6
Gimu Nimmu 0
Giri terhadap Dunia 5
3 | Konsep Giri
Giri terhadap Nama 4
TOTAL 26

26
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1.2 Pembahasan Konsep On, Gimu, dan Giri dalam Film Eien no Zero Karya
Sutradara Takashi Yamazaki
Dalam sub bab ini penulis membahas serta menganalisis data yang sudah
ditemukan yang tercermin pada tokoh-tokoh melalui percakapan maupun
potongan adegan dalam film Eien no Zero. Pembahasan dan analisa tentang data
temuan tersebut kemudian penulis bagi menjadi tiga, yaitu data berupa konsep

moral on, konsep moral gimu, dan juga konsep moral giri.

1.2.1  Konsep Moral On dalam Film Eien no Zero
1.2.1.1 Temuan Konsep Moral On dalam Film Eien no Zero

a.Data 1

On pada tokoh lzaki kepada Miyabe (ENZ, 00.41.21 - 00.42.04)

Gambar 4.1 Koyama akan melakukan serangan bunuh diri namun
kemudian dihalangi oleh Miyabe

Gambar 4.2 Miyabe dan lzaki mendapat kabar bahwa Koyama tidak dapat
ditemukan
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Gambar 4.4 Miyabe memberi nasihat kepada lzaki
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. Izaki! Mada wakaranainoka?!

: Omae niwa kazoku ga inainoka?

: Omae ga shinu koto nikanashimu ningen wa inainoka?
: Kotaero Izaki!

: Inaka de chichi to haha imasu.

: Sore dakeka?

: Otouto mo imasu.

: Kazoku wa umae ga shindemo kanashindekurenainoka.
- lie.

: Sore nara shinuna!

: Donna kurushi koto atte mo, ikinobiru doryoku shiro!
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= Miyabe . 1zaki! Kau masih belum mengerti juga?!
= : Apa kamu tidak mempunyai keluarga?
o : Apa kau tidak memiliki orang-orang yang akan merasa sedih jika
bt kau mati?
: Jawab aku lzaki!
Izaki : Di kampung halamanku, masih ada ayah dan ibu.
Miyabe : Hanya itu?
Izaki : Ada adik laki-laki juga.
Miyabe : Apakah keluargamu tidak merasa sedih jika kau mati?
Izaki : Tidak.
Miyabe : Kalau begitu jangan mati!

: Tidak peduli sekeras apapun itu, berusahalah untuk terus hidup!

Pada gambar 4.1 ditunjukkan bahwa Koyama yang akan segera kehabisan
bahan bakar pada saat perjalanan pulang dari perang memutuskan untuk kembali
menuju ke kapal musuh dan akan melakukan serangan bunuh diri. Namun ketika
Koyama berpamitan kepada Miyabe, Miyabe melarangnya dan menghalangi jalan
Koyama ke kapal musuh. Hingga kemudian Koyama memutuskan untuk menuruti
perintah atasannya dan memutar balikkan pesawatnya untuk kembali pulang
bersama pasukan yang lain. Namun, di tengah perjalanan pulang bahan bakar
pesawat Koyama habis, hingga menyebabkan pesawat Koyama mendarat darurat
di atas laut.

Miyabe yang melihat hal itu kemudian menyuruh Koyama untuk tetap
bertahan dan akan mencarikan bantuan. Namun ketika tim bantuan berusaha
mencari Koyama di tempat pendaratan, hanya ditemukan pesawatnya saja dengan
ikan hiu yang berenang di sekitarnya. Izaki yang juga mendengar kabar tersebut
lalu mengatakan kepada Miyabe bahwa Koyama pasti akan lebih bahagia jika
mati berani bersama musuh daripada mati karena dimakan oleh ikan hiu. Izaki

juga kemudian mengatakan agar Miyabe tidak menghalangi lzaki untuk
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melakukan serangan bunuh diri jika ia terkena tembak suatu saat nanti. Miyabe
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yang tidak setuju dengan pemikiran lzaki ini kemudian mengatakan bahwa
keluarga Izaki pasti akan sedih jika ia mati di medan perang.

Jika dilihat dari unsur mise en scene yaitu akting, maka raut wajah lzaki
yang terlihat terkejut dan merasa bersalah ketika mendengar perkataan Miyabe,
menunjukkan bahwa Izaki kemudian merasa bahwa perkataan Miyabe benar.
Miyabe memberikan nasihat kepada lzaki agar terus berusaha untuk bertahan
hidup dalam kondisi apapun. Unsur mise en scene berupa akting juga dapat
ditemukan dalam adegan ketika Miyabe memegang pundak Izaki dan
menasihatinya dengan suara yang keras. Hal tersebut mendukung data yang
ditemukan oleh penulis, karena sikap Miyabe mempertegas bahwa ia benar-benar
peduli kepada Izaki dan menasihati lzaki agar selalu berusaha untuk terus hidup,
sehingga kemudian Izaki yang menerima nasihat atau kebaikan dari Miyabe
membuat Izaki merasakan hutang budi atau on terhadap Miyabe.

Sesuai dengan pernyataan Befu (1971:166) bahwa on merupakan istilah
yang digunakan untuk menunjuk kepada hutang psikologis dan sosial yang
ditanggung oleh seseorang atas penerimaan-penerimaan atau kebaikan yang
diterimanya dari orang lain. Sedangkan on yang digambarkan dari situasi tersebut
merupakan jenis shi on atau on yang diterima dari guru dan orang yang dituankan

atau seseorang yang dihormati.

b.Data 2

On pada tokoh lzaki kepada Miyabe (ENZ, 00.43.40 — 00.44.22)
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Gambar 4.5 1zaki pada usia senja mengatakan bahwa ia selalu
mengingat perkataan Miyabe
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Gambar 4.7 1zaki ketika mengatakan bahwa ia diselamatkan oleh
perkataan Miyabe

Pan of ARG ELCIT TRV ELT,
C EDTNNNFEEO R LANZDELT,
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L JORKEDOFEDOBERIILIIE>TEEL,
BT TRTZ TR ET,
BT NEREWLZRITIUE, oA TR TR ER A,

Izaki : Nankaimo nandomo, kujikesou ninarimashita,
: sono tabi ni shoutaichou no koe yomigaerimashita.
: Shi no fuchini tattatoki,
: Youyaku sono kotoba no imi hara ni tsutawatte kimashita.
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= : Okage de watashi wa koko ni orimasul.

Py : Musume wa shoutaichou inakereba, kono yo ni umarete

o orimasen.

D

B

Izaki : Aku jatuh dalam keputusasaan berkali-kali,

: Akan tetapi setiap kali aku akan terjatuh, aku diselamatkan oleh
kata-kata Sersan Peleton

: Setiap kali aku akan mati,

: Akhirnya aku mengerti arti dari kata-katanya.

: Berkat itu aku hidup sampai hari ini.

: Jika bukan karena Sersan Peleton, putriku tidak akan lahir.

Pada gambar 4.5 ditunjukkan bahwa lIzaki pada usia senja bercerita kepada

Keiko dan Kentarou bahwa ia selalu mengingat perkataan Miyabe dulu kepadanya.
Bahkan lzaki juga menirukan perkataan Miyabe ketika menasihati lzaki yang
masih ia ingat sampai sekarang. Di bawah ini merupakan monolog yang

diucapkan oleh lzaki saat menirukan perkataan Miyabe di hadapan Keiko dan

Kentarou pada menit ke 00.43.00 - 00.43.12:

Hig - Folx, .,

i Sy b oY/ SYA ANV NV

NER O, O TEREELL,
Izaki : Sono toki...

: “Izaki! Mada wakaranainoka?!”

: Shoutaichou no koe, atama no naka de hibikimashita.
Izaki : Saat itu...

: “Izaki! Kau masih belum mengerti juga?!”

: Suara sersan bergema di pikiranku.

Rasa berhutang budi tokoh lzaki kepada Miyabe kemudian diperkuat dengan
pernyataanya pada menit ke 00.43.40 - 00.44.22 yang menunjukkan bahwa lzaki
telah menerima on dari Miyabe hingga ia dapat hidup sampai sekarang dan
menceritakan kisahnya kepada kedua cucu Miyabe.

Dalam adegan ini terdapat unsur mise en scene berupa seting, yaitu pada

saat adegan dimana lzaki terlihat sudah berada pada usia senja dan berada di

%

UNIVERSITAS




.dC.1

33

.ub

kamar rumah sakit. Serta unsur akting, yang ditunjukkan ketika Izaki menirukan
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perkataan Miyabe dulu, dan juga ditunjukkan ketika adegan flashback Izaki yang
sedang berada dalam peperangan terjatuh dari pesawatnya di lautan lepas memilih
untuk tetap berenang selama 9 jam untuk bertahan hidup karena teringat akan
perkataan Miyabe. Maka kedua unsur mise en scene yaitu seting dan juga akting
menunjukkan bahwa lzaki yang masih mengingat perkataan Miyabe, bahkan
perkataan Miyabe menyelamatkan Izaki dari kematian ketika menghindari
serangan musuh dengan berenang selama 9 jam membuat Izaki merasakan hutang
budi yang sangat besar kepada Miyabe. Rasa hutang budi Izaki terhadap Miyabe
diperkuat ketika lzaki mengatakan bahwa jika bukan karena Miyabe, maka
putrinya tidak akan lahir.

Miyabe merupakan atasan lzaki yang sangat dihormati oleh lzaki.
Sehingga rasa berhutang budi pada tokoh lIzaki kepada Miyabe kemudian penulis
kategorikan sebagai bentuk shi on yaitu perasaan berhutang budi terhadap guru
ataupun orang yang dituankan dan dihormati. Sesuai dengan pernyataan Befu
(1971:166) bahwa on merupakan istilah yang digunakan untuk menunjuk kepada
hutang psikologis dan sosial yang ditanggung oleh seseorang atas penerimaan-

penerimaan atau kebaikan yang diterimanya dari orang lain.

c.Data 3

On pada tokoh Ooishi kepada Miyabe (ENZ, 01.03.38 - 01.03.54)
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Gambar 4.8 Ooishi sengaja menabrakkan pesawatnya ke pesawat musuh

Gambar 4.9 Ooishi yang luka-luka karena telah menabrakkan pesawatnya

Gambar 4.10 Miyabe yang mengkhawatirkan keadaan Ooishi

KA CTHEE LI ?
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KA CEEHHEITXHARICKLELRNTT,
AN E VA RAAY NG B

(=8 DIED |

o YA e e SR=0 5 T AN NI |1
EXT OEOFEDICSLIRIMEFE AT HREX

Ooishi : Gobuji deshitaka?

Miyabe : Nante baka na koto surundesu?

Ooishi : Miyabe kyoukan wa Nippon ni hitsuyou na hito desu.
: Shinde wa ikenai hito desu.

Miyabe : Chigau!
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= : Anata koso iki nokoru beki ningen da.
8 - Ikite, kono kuni no tame ni rippa na shigoto wo suru beki da!
(=
& Ooishi : Apakah anda baik-baik saja?
Miyabe : Kenapa kau melakukan hal bodoh?
Ooishi . Instruktur Miyabe adalah orang yang dibutuhkan Jepang.
: Kami tidak bisa membiarkanmu mati.
Miyabe : Tidak!

: Kau adalah orang yang seharusnya terus hidup.
: Kau harus hidup dan melakukan hal-hal besar untuk Negara ini!

Pada adegan ini Miyabe yang sedang dikejar oleh pesawat tentara Amerika
sedang dalam bahaya. Kemudian dalam adegan ini diperlihatkan unsur mise en
scene berupa akting dan seting yang ditunjukkan pada gambar 4.8, yaitu ketika
Ooishi akan menabrakkan pesawatnya ke pesawat milik tentara Amerika. Saat itu
Ooishi menunjukkan ekspresi yang dapat menggambarkan bahwa ia memiliki
tekad yang kuat untuk melindungi Miyabe dari serangan musuh, sehingga hal
tersebut mengakibatkan Ooishi menerima luka-luka pada badannya dan
mengharuskan Ooishi untuk dibawa ke rumah sakit.

Kemudian unsur akting juga terlihat dalam adegan perjalanan menuju
penanganan luka Ooishi. Miyabe yang telah merasa nyawanya diselamatkan ikut
mengantar Ooishi ke rumah sakit dan mengatakan bahwa Ooishi harus terus hidup
untuk melakukan hal-hal besar untuk negara. Ooishi menunjukkan ekspresi wajah
terkejut dengan sikap Miyabe yang sangat menghargai nyawa Ooishi dengan
mengatakan bahwa Ooishi harus terus hidup untuk melakukan hal-hal besar untuk
Negara. Perkataan Miyabe tersebut kemudian membuat Ooishi merasa bahwa
nyawanya sangat dihargai oleh Miyabe sehingga kemudian timbul rasa hutang

budi atau on kepada Miyabe. On tersebut dapat dikategorikan sebagai shi on, yaitu
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on terhadap guru atau orang yang dituankan. Sesuai dengan pernyataan Benedict

(1982:107-109) bahwa baik guru ataupun orang yang dituankan telah membantu
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seseorang untuk maju, sehingga orang Jepang menaruh hutang budi atau on

terhadap guru dan orang yang mereka tuankan.

d.Data 4

On pada tokoh Ooishi kepada Miyabe (ENZ, 01.39.10 - 01.39.25)

Gambar 4.12 Miyabe memberikan mantel buatan istrinya kepada Ooishi

D DG DOFMIUIZ A LS DIV ER A
CENFELFLZL TOWEATT,
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B CDVWATE, BIZESTIEZLY,

Miyabe : Ima no watashi ni wa konna mono shika ageraremasen.
: Tsuma ga te naoshi wo shite kuretandesu.

Ooishi : Sonna taisetsu na mono moraemasen.

Miyabe : linda. Kimi ni moratte hoshii.

Miyabe : Aku hanya memiliki ini yang bisa aku berikan padamu saat ini.
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= : Tangan istriku yang membuatnya.

= Ooishi : Aku tidak bisa menerima hadiah berharga seperti ini!

% Miyabe : Aku ingin kau memilikinya.

B

Dalam adegan ini unsur mise en scene yang berupa seting ditunjukkan
ketika Ooishi sedang berada di rumah sakit dan terbaring di atas tempat tidur.
Kemudian unsur mise en scene berupa akting ditunjukkan pada gambar 4.11
ketika Ooishi bangun dari tempat tidurnya karena sedang dikunjungi oleh Miyabe,
dan juga pada adegan ketika Miyabe mengeluarkan mantel buatan istrinya dari
dalam bungkusan kain untuk diberikan kepada Ooishi yang terlihat pada gambar
4.12. Ooishi yang tadinya menolak kemudian akhirnya menerimanya karena itu
merupakan permintaan dari Miyabe.

Jika dilihat dari unsur mise en scene berupa akting yang terdapat dalam
adegan ini, dapat disimpulkan bahwa apa yang dilakukan oleh Miyabe yaitu
mengunjungi dan memberikan mantel buatan istrinya kepada Ooishi secara tidak
langsung membuat Ooishi merasakan hutang budi atau on kepada Miyabe. Sesuai
dengan pernyataan Befu (1971:166) bahwa on merupakan istilah yang digunakan
untuk menunjuk kepada hutang psikologis dan sosial yang ditanggung oleh
seseorang atas penerimaan-penerimaan atau kebaikan yang diterimanya dari orang
lain. Kemudian karena Miyabe merupakan guru dari Ooishi, maka on yang
dirasakan oleh Ooishi terhadap Miyabe termasuk dalam shi on yaitu on terhadap

guru, ataupun kepada orang yang dituankan.

e. Data 5

%

UNIVERSITAS




.dC.1

38

.ub

repository

On pada tokoh Ooishi kepada Miyabe (ENZ, 01.47.07 - 01.47.45 ;

ENZ, 01.48.46 - 01.50.01 ; 02.13.46 - 02.14.25)

Gambar 4.13 Miyabe meminta Ooishi untuk bertukar pesawat dengannya

Gambar 4.14 Ooishi diperintahkan oleh Miyabe untuk kembali ke markas
karena kerusakan pesawat

Gambar 4.15 Ooishi yang telah mendarat menemukan foto dan surat Miyabe
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Miyabe : Ooishi shoui, onegai ga arimasu.
: Hikouki wo kawatte kuremasenka.
Ooishi : Miyabe san wa 52 kata desuka.
: Naze
Miyabe : 21 kata , watashi ga hajimete
- Isshoni iku nara, kono
Ooishi : Shikashi ...
Miyabe : Watashi no saigo no, kiite moremasenka.
Miyabe : Letnan Ooishi, saya mempunyai permintaan.
: Tolong tukar pesawat denganku.
Ooishi : Bukankah Miyabe-san menggunakan model 52?

: Kenapa anda begitu terobsesi dan bersikeras menggunakan model
21 yang lebih tua.

Miyabe : Model 21 adalah model pertama kali yang aku kendarai.

- Jika aku harus pergi, aku ingin bersama dengan model ini.
Ooishi : Tapi ...
Miyabe > Ini permintaan terakhirku, bisakah kau memenuhinya?

(ENZ, 01.47.07 - 01.47.45)

Pada gambar 4.13 terlihat bahwa dalam adegan ini terdapat unsur mise en

scene berupa akting yang ditunjukkan ketika Miyabe menghampiri Ooishi untuk

saling bertukar pesawat. Unsur akting juga terlihat ketika Ooishi yang semula

tidak mau untuk bertukar pesawat dengan milik Miyabe akhirnya terpaksa untuk

memenuhi permintaan Miyabe karena Miyabe mengatakan bahwa itu adalah
permintaan terakhirnya.

Adegan selanjutnya yang ditunjukkna pada gambar 4.14 merupakan

cuplikan dari adegan pada menit ke 01.48.46 hingga 01.50.01 yang juga terdapat
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unsur mise en scene berupa akting. Dalam adegan ini ditunjukkan ketika para
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pasukan Unit Penyerang Khusus sedang dalam perjalanan untuk menyerang kapal
musuh. Namun ternyata pesawat yang dikendarai oleh Ooishi yang merupakan
pesawat Miyabe mengalami kerusakan di tengah jalan. Pesawat yang dikendarai
oleh Ooishi mulai mengeluarkan asap tebal berwarna hitam, dan mengeluarkan
cairan hitam yang merupakan bahan bakar dari dalam pesawat yang mengenai
kaca depan pesawat sehingga menghalangi pandangan Ooishi. Unsur akting
ditunjukkan ketika Ooishi mulai merasa kebingungan dengan kerusakan pesawat
tersebut. Kemudian Miyabe yang melihat apa yang dialami Ooishi
mengkomandokan Ooishi untuk kembali ke markas, kemudian Miyabe terus
melaju meninggalkan Ooishi. Ooishi yang berada dalam situasi tersebut
menunjukkan ekspresi kesal dan sedih.

Adegan pada menit ke 02.13.46 sampai 02.14.25 yang dapat dilihat pada
potongan gambar 4.15 merupakan adegan dimana Ooishi telah berhasil mendarat
setelah diperintahkan oleh Miyabe untuk kembali ke markas. Namun, Ooishi
kemudian menemukan selembar foto Matsuno dan juga Kiyoko, juga terdapat
memo yang Miyabe tujukan kepada Ooishi. Pesan dari memo tersebut adalah
permintaan tolong Miyabe kepada Ooishi untuk membantu Matsuno dan Kiyoko
apabila Ooishi berhasil selamat dari peperangan.

Dari tiga adegan yang berbeda tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa
Miyabe dengan sengaja menukar pesawatnya dengan milik Ooishi. Sehingga
apabila Miyabe tidak melakukan hal tersebut, kemungkinan besar Ooishi tidak

akan selamat dari peperangan. Sehingga apa yang dilakukan Miyabe terhadap
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Ooishi secara tidak langsung membuat Ooishi merasakan hutang budi yang sangat
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besar terhadap Miyabe. Jenis hutang budi yang dirasakan oleh Ooishi terhadap
Miyabe termasuk dalam kategori shi on yaitu on terhadap guru, ataupun kepada

orang yang dituankan.

f. Data 6

On pada tokoh Miyabe kepada Ooishi (ENZ, 01.01.55 - 01.03.30)

Gambar 4.16 Pesawat milik Miyabe dikejar oleh pesawat Amerika

Gambar 4.18 Miyabe mengkhawatirkan keadaan Ooishi
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Ooishi : Gobuji deshitaka?

Miyabe : Nante baka na koto surundesu?

Ooishi : Miyabe kyoukan wa Nippon ni hitsuyou na hito desu.
: Shinde wa ikenai hito desu.

Miyabe : Chigau!

. Anata koso iki nokoru beki ningen da.
: Ikite, kono kuni no tame ni rippa na shigoto wo suru beki da!

Ooishi : Apakah anda baik-baik saja?

Miyabe : Kenapa kau melakukan hal bodoh?

Ooishi . Instruktur Miyabe adalah orang yang dibutuhkan Jepang.
: Kami tidak bisa membiarkanmu mati.

Miyabe : Tidak!

: Kau adalah orang yang seharusnya terus hidup.
: Kau harus hidup dan melakukan hal-hal besar untuk Negara ini!
Pada gambar 4.8 terlihat ketika pesawat Miyabe sedang dikejar oleh
pesawat Amerika. Pada adegan ini terdapat unsur mise en scene berupa akting
yang ditunjukkan ketika Ooishi akan menabrakkan pesawatnya ke pesawat milik
tentara Amerika yang sedang mengejar Miyabe. Saat itu Ooishi menunjukkan
ekspresi yang dapat menggambarkan bahwa ia memiliki tekad yang kuat untuk
melindungi Miyabe dari serangan musuh yang dapat dilihat pada gambar 4.14.
Unsur akting juga ditunjukkan pada adegan ketika pesawat Miyabe dikejar oleh
pesawat tentara Amerika, kemudian tokoh Ooishi rela menabrakkan pesawatnya

ke pesawat tentara Amerika yang sedang berusaha untuk menyerang Miyabe.
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Sikap Ooishi yang rela mempertaruhkan nyawanya demi menyelamatkan

Miyabe kemudian membuat Miyabe merasakan hutang budi atau on yang sangat

-
o
S

-
e }
S
—
o

b
o
o
o
(=P
—

besar kepada Ooishi. Rasa hutang budi atau on tersebut kemudian penulis
kategorikan sebagai on yang diterima dalam semua hubungan dengan orang lain
selama hidup. Sesuai dengan pernyataan Benedict (1982:109) bahwa bagi orang
Jepang, on yang diterima dari siapa saja adalah hal yang serius. Sehingga on yang
diterima oleh Miyabe dari Ooishi juga merupakan hal yang harus diingat atau

bahkan dibalas, meskipun diterima dari orang yang berada di bawahnya.

g.Data 7

On pada tokoh Miyabe kepada prajurit yang telah mati (ENZ, 01.27.19

- 01.28.07)

Gambar 4.19 Miyabe mengatakan kepada Kageura bahwa ia dapat bertahan
hidup berkat para prajurit yang mati sebagai Unit Penyerang Khusus
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Miyabe : Karera wo migoroshi ni shita!

: Ore wa karera no gisei no ue ni ikiiteru.
: Karera ga shinu koto de ikinobiterunda.
: Ore wa dou sureba ii?
: Dou suru?
: Dou sureba?
Miyabe : Aku meninggalkan mereka dalam kesulitan untuk mati!
: Aku bertahan hidup dengan pengorbanan mereka.
: Kematian mereka telah memungkinkanku untuk terus hidup.
: Apa yang harus aku lakukan?
: Apa yang harus aku lakukan?
: Apa yang harus aku lakukan?

Dalam adegan ini dapat dilihat bahwa Miiyabe merasa bersalah karena ia
masih bertahan hidup dan merasa meninggalkan para pasukan penyerang khusus
dalam kesulitan untuk mati. Miyabe merasa bahwa ia dapat bertahan hidup karena
pengorbanan para pasukan penyerang khusus. Jika dilihat dari unsur mise en scene
yaitu akting, Miyabe mengatakan kepada Kageura sambil menangis bahwa
Miyabe yang masih bertahan hidup merasa telah meninggalkan para pasukan
penyerang khusus dalam kesulitan untuk mati. Terlihat pula unsur akting ketika
adegan menunjukkan ekspresi wajah Miyabe yang seolah depresi saat Miyabe
menanyakan kepada Kageura apa yang harus ia lakukan untuk menebus rasa
bersalah sekaligus rasa berhutang budi kepada para pasukan yang telah mati.

Sehingga apa yang terlihat dalam adegan ini menunjukkan bahwa Miyabe
merasakan hutang budi atau on kepada para pasukan yang telah mati. Rasa hutang

budi Miyabe tersebut dapat dikategorikan sebagai on yang diterima dalam semua

hubungan dengan orang lain selama hidup. Sesuai dengan pernyataan Benedict
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(1982:109) bahwa bagi orang Jepang, on yang diterima dari siapa saja adalah hal

yang serius. Sehingga meskipun Miyabe menerima on dari orang yang berada di
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bawahnya, juga merupakan hal yang harus diingat atau bahkan dibalas di

kemudian hari.

h.Data 8

On tokoh Kentarou kepada Takeda (ENZ, 01.05.57 - 01.06.10)

Gambar 4.20 Takeda memberikan nasihat kepada Kentarou
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Takeda : Kimi wa Miyabe Kyoukan no chi wo uke tsuideiru.
. Kito subarashii shigoto nashi togeru.
: Kyoukan no fuma de shikkari ikirunda.

Kentarou : Hai.

Takeda : Kau mewarisi darah instruktur Miyabe.
: Pasti kau akan mengejar karir yang luar biasa.
: Tolong jalani hidupmu dengan sepenuh hati demi instruktur juga.
Kentarou : Baik.
Kentarou mengunjungi perusahaan Takeda untuk mendapatkan cerita lebih

banyak tentang kakeknya, Miyabe. Takeda kemudian menceritakan kisahnya di

masa lalu yang berkaitan dengan Miyabe. Takeda mengungkapkan bagaimana
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sikap Miyabe ketika Miyabe tidak disukai oleh para muridnya pada masa itu.
Takeda juga mengatakan bahwa sebenarnya Miyabe masih bisa bertahan hidup
apabila ia tidak ikut bergabung dalam Unit Penyerang Khusus.

Setelah menceritakan semua yang Takeda ketahui tentang Miyabe,
kemudian saat Kentarou hedak berpamitan, Takeda menanyakan kepada Kentarou
apakah ia sudah memiliki pekerjaan. Kentarou yang pada saat itu masih
mengambil kembali ujian hukum merasa malu dan mengatakan bahwa ia hanya
mengacau saja. Namun reaksi tak terduga dari Takeda yang bukannya mengejek
atau memarahi Kentarou, ia justru mengatakan tidak apa-apa. Takeda
membesarkan hati Kentarou dengan mengatakan bahwa Kentarou mewarisi darah
Miyabe, yang pastinya suatu saat nanti Kentarou akan mendapat karir yang luar
biasa.

Jika dilihat dari unsur mise en scene yang terdapat pada adegan ini, unsur
akting terlihat ketika Takeda memberikan pesan kepada Kentarou, yang kemudian
menunjukkan ekspresi wajah Kentarou yang terkejut mendengar nasihat dari
Takeda. Pesan atau nasihat dari Takeda tersebut secara tidak langsung membuat
Kentarou menerima bantuan moril dari Takeda dan kemudian Kentarou
merasakan hutang budi kepada Takeda. Hutang budi yang Kentarou rasakan
tersebut dapat dikategorikan sebagai on yang diterima dalam semua hubungan
dengan orang lain selama hidup. Menurut Benedict (1982:109) bagi orang Jepang,
on yang diterima dari siapa saja adalah hal yang serius. Sehingga meskipun orang

yang merasakan hutang budi tidak dapat membalasnya, penerima on akan
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i. Data 9

On prajurit perang kepada Kaisar (ENZ, 01.42.26 - 01.42.45 dan

01.46.35 - 01.46.51)

Gambar 4.21 Para pasukan penyerang khusus bersama-sama meminum sake
yang dipimpin oleh salah satu letnan

Dalam adegan ini terdapat unsur mise en scene berupa akting, yang terlihat
pada saat para prajurit perang bersama-sama meminum sake yang telah disediakan
dan segera bergegas ke pesawat mereka masing-masing untuk menuju ke medan
perang. Sesuai dengan pernyataan Benedict (1982:107) bahwa setiap teguk sake
yang dibagikan kepada mereka sebelum maju ke medan tempur adalah merupakan
suatu on kekaisaran. Sehingga pada adegan ini pasukan penyerang khusus yang

mendapatkan sake menanggung ko on atau on terhadap kaisar. Para pasukan yang
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menanggung ko on tersebut adalah para anggota Unit Penyerang Khusus yang

kemudian segera membayar kembali on yang ditanggungnya dengan melakukan
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kamikaze, yaitu serangan dengan menabrakkan pesawatnya ke kapal musuh.

J. Data 10

On Kiyoko terhadap Miyabe dan Matsuno

Gambar 4.22 Kiyoko mendapatkan perhatian dan kasih sayang dari
orangtuanya
Pada gambar 4.19 terlihat bahwa Kiyoko mendapatkan kasih sayang dari
kedua orangtuanya, Miyabe dan Matsuno. Hal tersebut ditunjukkan pada menit ke
00.47.00 ketika Miyabe pertama kali melihat Kiyoko, kemudian menggendongnya.
Kemudian terlihat pula pada menit ke 01.59.46 ketika musim dingin tiba dan
Kiyoko yang kedinginan diselimuti oleh Matsuno agar tetap hangat. Selanjutnya
juga ditunjukkan pada menit ke 02.01.18 ketika Kiyoko basah kuyup karena

kehujanan, Matsuno membantu mengeringkan rambut Kiyoko. Unsur mise en
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scene dalam adegan tersebut adalah unsur akting yaitu pada saat Matsuno dan

I’EPOSItOI’)’

juga Miyabe menggendong Kiyoko, pada saat Matsuno menyelimuti Kiyoko,
kemudian pada saat Matsuno mengeringkan rambut Kiyoko.

Perhatian dan kasih sayang yang diberikan oleh Miyabe dan Matsuno
secara tidak langsung membuat Kiyoko menerima on atau rasa hutang budi
kepada kedua orang tuanya. Benedict (1982:121) memaparkan bahwa bagi orang
Jepang, on merupakan perasaan berhutang yang paling utama dan selalu ada
dalam kehidupan manusia. Karena Kiyoko menerima kebaikan dari kedua orang
tuanya, maka on yang diterima Kiyoko dapat dikategorikan sebagai oya on, yaitu

on terhadap orang tua.

1.2.1.2 Kesimpulan Konsep Moral On dalam Film Eien no Zero

Dari data yang telah penulis jabarkan, penulis menemukan bahwa terdapat
sebanyak sepuluh buah nilai moral on yang ada dalam film Eien no Zero. Dari
kesepuluh data tersebut, tokoh Qoishi, lIzaki, dan juga Miyabe merupakan tokoh
yang paling banyak menunjukkan konsep moral on. Tokoh Izaki dan Ooishi sama-
sama menunjukkan konsep moral on yang ditujukan kepada tokoh Miyabe.
Namun on pada tokoh Ooishi merupakan on yang paling banyak ditunjukkan,
yaitu sebanyak tiga konsep moral on.

Ooishi merupakan murid dari Miyabe yang merasakan hutang budi karena
merasa bahwa Miyabe sangat menghargai nyawa Ooishi. Ooishi juga merasa
berhutang budi karena telah menerima mantel dari Miyabe. Rasa hutang budi

yang paling besar yang dirasakan oleh Ooishi terhadap Miyabe adalah ketika
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Ooishi selamat dari medan perang karena bertukar pesawat dengan Miyabe.

I’EPOSItOI’)’

Sedangkan tokoh Izaki menunjukkan dua konsep moral on. 1zaki merupakan salah
satu bawahan dari Miyabe yang merasakan on ketika Miyabe memberikan nasihat
baik kepada lzaki sehingga lzaki merasa bahwa nyawanya telah terselamatkan
berkat nasihat dari Miyabe. Sikap moral tokoh Izaki dan Ooishi terhadap Miyabe
merupakan bentuk shi on, yaitu on yang diterima dari guru dan juga orang yang
dituankan atau seseorng yang sangat dihormati.

Tokoh lain yang juga menunjukkan dua konsep moral on dalam film
adalah tokoh Miyabe. Konsep moral on oleh Miyabe yang pertama ditujukan
kepada tokoh Ooishi karena Miyabe merasa bahwa Ooishi telah menyelamatkan
nyawanya dari kematian. Kemudian Miyabe juga menujukan nilai moral on
terhadap para prajurit Unit Penyerang Khusus yang telah mati. Miyabe merasa
bahwa ia dapat bertahan hidup karena pengorbanan para prajurit yang telah mati.

Konsep moral on juga ditunjukkan pada tokoh Kentarou yang merasa
berhutang budi kepada Takeda karena bantuan moril yang diberikan Takeda
kepada Kentarou sehingga Kentarou tidak berputus asa dalam mencapai
impiannya. Rasa berhutang budi pada tokoh Kentarou terhadap Takeda termasuk
dalam konsep moral on, yaitu on yang diterima dalam semua hubungan dengan
orang lain selama hidup. Rasa berhutang budi atau on juga ditunjukkan oleh para
prajurit perang kepada kaisar yang terlihat pada saat para prajurit meminum sake
yang telah disediakan sebelum akhirnya kembali ke medan perang. On para
prajurit terhadap kaisar termasuk ko on atau hutang budi terhadap kaisar. Tokoh

terakhir yang juga menunjukkan konsep moral on adalah tokoh Kiyoko yang
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menerima begitu banyak bentuk kasih sayang dari kedua orang tuanya, yaitu

Miyabe dan Matsuno. Sehingga on yang diterima oleh Kiyoko dapat
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dikategorikan sebagai oya on, atau on terhadap orang tua.

1.2.2  Konsep Moral Gimu dalam Film Eien no Zero
1.2.2.1 Temuan Konsep Moral Gimu dalam Film Eien no Zero
a.Data 1

Gimu Miyabe terhadap Matsuno dan Kiyoko (ENZ, 00.32.03 -

00.32.46)

Gambar 4.23 Miyabe menunjukkan foto Matsuno dan Kiyoko

B C BEEAE Tigo Tk TN EL,
P LT,
C WD, HIIRD LI Mo IziI I E R ET,
C R ADFEA T BRI REREDVIIHVER A,
C UL, FEEBRO NAEITRESE D> TLEVET,
CTED, DIELIZES TAEESTRDODITRITEVE K72

ZERATT,
Fl; L EZE T REITT N ?
Miyabe : Shashinkan de totte okuttekuremashita.

: Tsuma to musume desu.

: Tsurai, mou yamerosouomotta toki ni wa kore wo mimasu.

: Watashi hitori ga shindemo, senkyoku ni ookinakawari wa
arimasen.

: Shikashi, tsuma to musume no jinsei wa ookiku kawatte
shimaimasu.
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: Dakara, watashi ni totte ikite kaeru no wa nani yorimo daijina
koto nandesu.
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Izaki : Soko made inochi taisetsu desu ka?
Miyabe : Mereka mengambil foto ini di studio, dan mengirimkannya
kepadaku.

: Istri dan putriku.

: Setiap kali aku berpikir bahwa “itu akan sulit, aku ingin
menyerah”, aku akanmelihat foto ini.

: Jika aku sendiri yang mati, hal itu tidak akan membuat perbedaan
dalam perang.

. Akan tetapi, kehidupan istri dan putriku akan sangat terpengaruh.

. Itulah sebabnya bagiku, bisa hidup dan kembali adalah yang
paling penting.

Izaki : Anda menghargai hidup anda sejauh itu?

Pada percakapan ini terdapat unsur mise en scene berupa akting yaitu
ketika Miyabe menunjukkan foto istri dan anaknya kepada lzaki. Miyabe
memperlihatkan ekspresi wajah yang hangat ketika memperlihatkan foto
keluarganya kepada lzaki. Kemudian Miyabe mengatakan kepada lzaki bahwa
jika ia mati dalam peperangan, maka hidup istri dan anaknya akan sangat
berpengaruh. Maka dari itu Miyabe berusaha sebisa mungkin untuk terus hidup
dalam keadaan apapun agar dapat kembali ke keluarganya.

Sikap Miyabe menunjukkan bahwa kasih sayang yang ia berikan kepada
keluarganya begitu besar. Sehingga sikap Miyabe dapat dikategorikan sebagai
salah satu bentuk gimu, yaitu gimu ko. Sesuai dengan pernyataan Bellah dalam
Pratiwi (2009:24) ko dalam gimu ko tidak hanya merupakan gimu yang ditujukan
terhadap orang tua atau nenek moyang saja, melainkan ko dalam gimu ko
memiliki lima unsur yaitu, hubungan antara bapak dengan anak, majikan dan

bawahan, suami-istri, kakak-adik, dan juga teman dengan teman. Dalam hal ini,

Miyabe menunjukkan kasih sayang terhadap istri dan dan juga anaknya.
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b. Data 2

I’QPOSItOI’)’

Gimu Miyabe terhadap Kiyoko (ENZ, 00.46.16 - 00.46.27)

Gambar 4.24 Miyabe yang baru pulang segera menanyakan
keberadaan Kiyoko

Gambar 4.25 Miyabe menggendong Kiyoko

FaJh F o TLDRBIERESBNKTESYY,
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I

Matsuno : Kaette kurunara renrakukurai kudasai.

Miyabe : Aaa..kore wa sumimasen...
: Yokosuka ni nyuukou suru no wa gokuhijikou datta desu.
- Kiyoko wa?

Matsuno : Kalau pulang, tolong kabari aku dulu.

Miyabe : Aah..aku minta maaf..

: Berlabuh di Pelabuhan Yokosuka adalah hal yang sangat rahasia.
: Dimana Kiyoko?

Pada percakapan tersebut terdapat unsur mise en scene yaitu seting saat

adegan menunjukkan bahwa Miyabe pulang ke rumah secara tiba-tiba. Kemudian
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unsur mise en scene berupa akting dapat dilihat ketika hal pertama yang Miyabe

repository

tanyakan ketika sampai dirumah adalah keberadaan anaknya, Kiyoko. Hal tersebut
karena Miyabe sangat menyayangi anaknya meskipun belum pernah bertemu
dengan Kiyoko. Miyabe masuk dengan tergesa-gesa ke dalam rumah untuk segera
bertemu dengan Kiyoko. Kemudian diperlihatkan juga ekspresi wajah Miyabe
yang sangat senang dan terharu begitu melihat wajah putrinya untuk pertama kali.

Sikap yang ditunjukkan oleh Miyabe menunjukkan kasih sayang yang ia
miliki terhadap anaknya begitu besar. Sehingga sikap Miyabe termasuk salah satu
bentuk dari gimu, yaitu gimu ko. Sesuai dengan pernyataan Bellah dalam Pratiwi
(2009:24) ko dalam gimu ko tidak hanya merupakan gimu yang ditujukan terhadap
orang tua atau nenek moyang saja, melainkan ko dalam gimu ko memiliki lima

unsur yaitu salah satunya hubungan antara bapak dengan anak.

c. Data 3

Gimu Miyabe terhadap Negara (ENZ, 00.48.21 - 00.48.32)

Gambar 4.26 Miyabe berpamitan kepada Matsuno

D (CRo o WD TEWDET,
AT D EID THHT,
Miyabe > lya... Ittemairimasu.
Matsuno : Douka, gobujide.
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Miyabe : Selamat tinggal..aku harus pergi sekarang.
Matsuno : Kumohon..berhati-hatilah.

Pada percakapan ini terdapat unsur mise en scene berupa akting yang
ditunjukkan ketika Miyabe berpamitan kepada Matsuno untuk kembali bertugas di
medan perang. Kemudian Matsuno meminta agar Miyabe tetap berhati-hati dan
Matsuno menunjukkan ekspresi wajah sedih dan khawatir. Meskipun berat untuk
kembali meninggalkan keluarganya, Miyabe tetap akan berangkat kembali ke
medan perang.

Sikap yang ditunjukkan Miyabe ini termasuk salah satu bentuk gimu chu,
yaitu gimu terhadap negara. Sesuai dengan pengertian gimu yang dilihat dari
Matsura (1994:218) vyaitu memiliki arti kewajiban dan darma. Sehingga
kembalinya Miyabe ke medan perang bukan hanya dilakukan secara sukarela,
melainkan merupakan sebuah kewajiban. Alasan tersebut kemudian diperkuat
dengan pernyataan Benedict dalam Saragih (2011:18) menyatakan bahwa orang
Jepang berpendapat bahwa patuh terhadap hukum merupakan pembayaran

kembali atas hutangnya kepada kaisar.

d. Data 4
Gimu Miyabe terhadap Matsuno dan Kiyoko (ENZ, 00.48.43 —

00.49.39)
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Gambar 4.27 Matsuno menahan Miyabe untuk pergi
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Miyabe

Matsuno

Miyabe

Gambar 4.28 Miyabe berjanji kepada Matsuno
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. Matsuno.

. Kanarazu... kaettekimasu.

: Tatoe ude ga nakunattemo,

: Ashi ga nakunattemo modottekimasu.

: Tatoe shindemo, soredemo boku wa modottekimasu.
: Umare kawattetemo

: Kanarazu kimi to kiyoko no moto ni modottekimasu.
: Yakusoku desuyo.

: Matsuno.

: Pasti... Aku akan pulang.

: Bahkan jika aku kehilangan lengan,

. Atau bahkan kaki, aku akan kembali.
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: Bahkan jika aku mati, aku masih akan kembali.

: Bahkan jika aku dilahirkan kembali,

. Aku pasti akan kembali kepadamu dan juga Kiyoko.
Matsuno . Ini adalah janji.

I’EPOSItOI’)’

Pada adegan ini terlihat unsur mise en scene yaitu akting yaitu pada saat
Matsuno mencoba untuk menahan Miyabe pergi kembali ke medan perang. Unsur
akting juga dapat dilihat saat Matsuno memperlihatkan ekspresi wajah yang sedih
dan juga menangis ketika Miyabe akan segera pergi yang dapat dilihat pada
gambar 4.24. Matsuno merasa sangat sedih terlebih Miyabe hanya pulang selama
satu hari saja. Kemudian unsur akting juga terlihat pada tokoh Miyabe yaitu ketika
ia berpamitan kepada Matsuno untuk kembali bertugas. Miyabe menunjukkan
ekspresi wajah bersungguh-sungguh ketika ia berjanji kepada Matsuno bahwa ia
pasti akan kembali. Miyabe mengatakan bahwa ia akan tetap kembali dari medan
perang meskipun kehilangan tangan ataupun kaki, bahkan Miyabe berjanji bahwa
ia juga tetap akan kembali meskipun harus kehilangan nyawanya.

Pernyataan Miyabe terhadap Matsuno tersebut menunjukkan bahwa
Miyabe tidak ingin Matsuno khawatir terhadapnya. Sehingga Sikap Miyabe dapat
dikategorikan sebagai salah satu bentuk gimu ko, yaitu gimu yang ada dalam
hubungan antara suami dengan istri. Sesuai dengan pernyataan Bellah dalam
Pratiwi (2009:24) ko dalam gimu ko tidak hanya merupakan gimu yang ditujukan
terhadap orang tua atau nenek moyang saja, melainkan ko dalam gimu ko
memiliki lima unsur yaitu, hubungan antara bapak dengan anak, hubungan antara
majikan dan bawahan, hubungan suami dengan istri, hubungan antara kakak

dengan adik, dan juga hubungan antara sesama teman.
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e. Data 5

Gimu Keiko terhadap ibu (Kiyoko) dan neneknya (Matsuno) (ENZ,
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00.33.14 — 00.33.59)

Gambar 4.29 Keiko bertanya kepada Izaki apakah Miyabe mencintai
keluarganya

Gambar 4.30 Izaki mengatakan bahwa sikap Miyabe menunjukkan cinta
terhadap keluarganya

Bt cOFED ARITHABREROZLEEZEL QWA T4 ?
FilF =LA
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IToETV L _bIELT,
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L TWD BV B ELFIL T,

Keiko : Tsumari, sofu wa sobo to haha no koto aishiteitan desune?
Izaki : Hai.
: Washira wa ai nan to iu kotoba wa tsukaimasen.
. Shikashi, shoutaichou wa oku-san to musume-san no tameni ikite
kaeritai to hakkiri shaberaremashita.
: Watashira no sedai ni totte sore wa
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o Keiko . Artinya, kakek saya benar-benar mencintai nenek dan ibu saya

= kan?

Izaki : Ya.

: Kami tidak berbicara tentang cinta.

: Tapi demi istri dan putrinya, Sersan Peleton berbicara dengan
lantang tentang bagaimana ia ingin bertahan hidup dan kembali.

: Di era kami itu sudah jelas,

: Sama seperti mengatakan “Aku mencintaimu”.

Pada percakapan ini ketika Keiko menanyakan kepada lzaki apakah
kakeknya, Miyabe mencintai nenek dan ibunya, Keiko menunjukkan ekspresi
kekhawatiran pada wajahnya. Kemudian setelah 1zaki menjawab bahwa Miyabe
mencintai keluarganya, Keiko menunjukkan ekspresi lega. Ekspresi khawatir dan
juga lega yang ditunjukkan oleh Keiko termasuk dalam salah satu unsur mise en
scene yaitu akting.

Setelah Keiko menanyakan hal tersebut kepada lzaki kemudian ia ingin
menceritakannya kepada ibunya, Kiyoko agar ibunya merasa senang dan lega.
Sehingga sikap Keiko dapat dikategorikan sebagai salah satu bentuk gimu yang
bertujuan untuk membalas kebaikan ibunya yang selama ini merawat Keiko,
begitu juga untuk neneknya, Matsuno yang telah merawat ibunya pada masa-masa
sulit. Gimu yang dilakukan oleh Keiko ini merupakan gimu ko yaitu gimu
terhadap orang tua. Sesuai dengan pengertian gimu dilihat dari Matsura (1994:218)
memiliki arti kewajiban dan darma. Gimu merupakan kewajiban untuk membayar

dari on yang telah seseorang terima dengan kurun waktu yang tidak terbatas,

sehingga kewajiban pembayaran berupa gimu berlangsung seumur hidup.
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f. Data 6

I’EPOSItOI’)’

Gimu Keiko terhadap ibu (Kiyoko) dan neneknya (Matsuno) (ENZ,

00.45.12 - 00.45.25)

Gambar 4.31 Keiko bertanya kepada lzaki apakah Miyabe pernah bertemu
dengan Matsuno dan Kiyoko sebelum akhir hayatnya

Gambar 4.32 Izaki mengatakan bahwa Miyabe pernah bertemu dengan
keluarganya sekali sebelum akhir hayatnya

Bt CTH, Foxxl, .

AT E RIS T L EVWE oA T R,
Heliy VDWW Z — T,
Keiko : Demo, kekkyoku ..

: Sofu was obo to haha ni wa aizushimaidattan desune.
Izaki : lie, ichido dake.
Keiko : Tapi, pada akhirnya ..

: Kakek saya tidak berhasil menemui nenek dan ibu saya sebelum
akhir hayatnya kan?
Izaki : Tidak, pernah sekali.
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Pada percakapan ini Keiko menanyakan kepada Izaki apakah kakeknya

I’EPOSItOI’)’

pernah menemui ibu dan neneknya sebelum Miyabe mati di medan perang.
Kemudian Izaki menjawab bahwa Miyabe pernah pergi menemui Matsuno dan
Kiyoko meskipun hanya sekali. Kemudian Keiko menunjukkan ekspresi terkejut
setelah mendengar jawaban dari lzaki. Ekspresi wajah Keiko yang tampak
berharap dan kemudian berubah menjadi ekspresi terkejut yang ditunjukkan oleh
Keiko ketika mendengar dari lzaki bahwa kakeknya, Miyabe pernah bertemu
dengan nenek dan ibunya sebelum akhir hayatnya merupakan salah satu unsur
mise en scene yaitu unsur akting.

Apa yang Keiko dengar dari Izaki kemudian diceritakan kembali oleh
Keiko kepada ibunya, Kiyoko agar ibunya merasa senang dan lega bahwa
kakeknya dulu pernah bertemu dengan Kiyoko meskipun hanya sekali. Sehingga
sikap Keiko termasuk salah satu bentuk gimu yang bertujuan untuk membalas
kebaikan ibunya yang selama ini merawat Keiko. Sesuai dengan pengertian gimu
dilihat dari Matsura (1994:218) bahwa gimu memiliki arti kewajiban dan darma.
Gimu merupakan kewajiban untuk membayar dari on yang telah seseorang terima
dengan kurun waktu yang tidak terbatas, sehingga kewajiban pembayaran berupa
gimu berlangsung seumur hidup. Gimu yang dilakukan oleh Keiko ini merupakan

gimu ko yaitu gimu terhadap orang tua.

g. Data 7

Gimu Matsuno terhadap Kiyoko (ENZ, 02.00.53 - 02.00.57)
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I’QPOSItOI’)’

Gambar 4.33 Matsuno mengkhawatirkan Kiyoko yang basah karena

kehujanan
a7y c, RALKRTLEN? | E9%F,
HT Rivborz |
Matsuno : Ah, daijoubu deshitaka?! Douzo.
Kiyoko : Nurechatta!
Matsuno : Ah, apa kau baik-baik saja?! Silahkan.
Kiyoko . Aku basah!

Pada adegan ini terdapat unsur mise en scene berupa seting ketika hujan
turun dengan deras. Kemudian terdapat pula unsur kostum dan tata rias wajah
yang ditampilkan ketika Kiyoko yang pulang dengan badan yang basah kuyup
karena kehujanan. Kemudian unsur akting ditunjukkan ketika Matsuno
memperlihatkan ekspresi kaget dan khawatir kepada Kiyoko yang basah kuyup
dan segera memberinya handuk.

Sikap Matsuno menunjukkan kasih sayang yang ia berikan kepada Kiyoko.
Sikap Matsuno tersebut kemudian dapat dikategorikan sebagai salah satu bentuk
gimu, yaitu gimu ko. Ko dalam gimu ko menurut pengertian Bellah dalam Pratiwi
(2009:24) tidak hanya merupakan gimu yang ditujukan terhadap orang tua atau
nenek moyang saja, melainkan ko dalam gimu ko memiliki lima unsur yaitu,

hubungan antara bapak dengan anak, majikan dan bawahan, suami-istri, kakak-
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adik, dan juga teman dengan teman. Dalam pernyataan Bellah, salah satu unsur ko

dalam gimu ko adalah hubungan antara bapak dengan anak. Namun, hal tersebut
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tidak hanya berarti kasih sayang seorang bapak saja, tapi juga seorang ibu.

Sehingga sikap Matsuno kepada Kiyoko juga dapat dikategorikan sebagai gimu ko.

1.2.2.2 Kesimpulan Konsep Moral Gimu dalam Film Eien no Zero

Terdapat sebanyak tujuh data yang menunjukkan adanya konsep moral
gimu yang penulis temukan dalam film Eien no Zero. Dari tujuh data yang
ditemukan, tokoh Miyabe merupakan tokoh yang paling banyak melakukan gimu.
Tiga dari empat gimu yang ditunjukkan oleh Miyabe ditujukan kepada Matsuno
dan Kiyoko. Miyabe sangat menyayangi keluarganya hingga ia berusaha sekeras
mungkin agar kelak dapat kembali ke keluarga kecilnya. Miyabe mengatakan
kepada Izaki bahwa alasan Miyabe selalu berusaha keras dalam mempertahankan
nyawanya adalah karena Miyabe mengkhawatirkan kehidupan keluarganya
apabila Miyabe mati dalam medan perang. Bentuk gimu Miyabe terhadap
keluarganya termasuk dalam gimu ko yaitu yang ada pada hubungan antara suami
dengan istri, dan juga hubungan antara bapak dengan anak.

Selain kepada keluarganya, Miyabe juga membayar hutang budinya
terhadap negara. Gimu atau hutang budi yang dibayar oleh Miyabe terhadap
negara ditunjukkan ketika Miyabe berpamitan dan rela meninggalkan keluarganya
untuk kembali ke medan perang. Gimu Miyabe kepada negara dapat dikategorikan
sebagai gimu chu. Konsep moral gimu juga dapat ditemukan pada tokoh Keiko

terhadap ibu (Kiyoko) dan juga neneknya (Matsuno). Gimu Keiko terlihat ketika
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Keiko bertanya kepada lzaki apakah kakeknya (Miyabe), mencintai ibu dan

neneknya. Keiko juga menanyakan kepada Izaki apakah kakeknya pernah bertemu
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dengan ibu dan neneknya. Sikap Keiko tersebut termasuk dalam salah satu bentuk
gimu yaitu gimu ko atau gimu terhadap orang tua dan nenek moyang. Sedangkan
gimu yang dilakukan oleh Matsuno terhadap Kiyoko merupakan bentuk gimu
yang ada dalam hubungan antara orang tua dan anak, yang dapat dikategorikan

sebagai gimu ko.

1.2.3  Konsep Moral Giri dalam Film Eien no Zero
1.2.3.1 Temuan Konsep Moral Giri dalam Film Eien no Zero

a.Data 1l

Giri Kageura terhadap Miyabe (ENZ, 00.11.04 - 00.11.50)

Gambar 4.34 Kageura menyuruh Kentarou dan Keiko pulang setelah
Kentarou mengatakan bahwa Miyabe adalah seorang pengecut
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Kentarou : Ano, sofu wa... Miyabe-san wa okubyoumono dattandesuyone.
Kageura : Doko de sonna hanashi kiite kita?
Kentarou : Minna ittemasu... Hazusarashi dattatte
Kageura : Kaerinasai.
: Omae ni hanasu koto nanimonai.
Kentarou : Chotto matte kudasai.
Kageura : Deteikette ittendarou!

: Kangaete miro,
: Miyabe no okubyoumononara, naze tokkou ni ita.

Kentarou : Kakek saya.. Miyabe-san adalah seorang pengecut kan?
Kageura : Darimana kau mendengar itu?
Kentarou : Semua orang mengatakannya ... Bahwa dia adalah aib.
Kageura : Silahkan pulang.

: Tidak ada yang ingin kukatakan pada kalian.
Kentarou : Tunggu sebentar.
Kageura : Aku bilang keluar dari sini!

: Pikirkanlah,

: Jika Miyabe seorang pengecut, mengapa ia bergabung dengan
Unit Penyerang Khusus?

Pada adegan ini terdapat unsur mise en scene berupa akting yang terlihat
ketika Kentarou dan Keiko bertemu dengan Kageura, Kentarou mengatakan
bahwa kakeknya, Miyabe adalah seorang pengecut. Unsur akting juga terlihat
ketika Kageura menunjukkan ekspresi marah setelah mendengar perkataan
Kentarou yang mengatakan bahwa Miyabe adalah seorang pengecut. Kageura
terlihat tidak bisa menerima ucapan Kentaro sehingga Kageura segera menyuruh

Kentarou dan Keiko untuk pulang.
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Tindakan yang dilakukan Kageura termasuk sikap untuk menjaga nama
baik atau reputasi Miyabe. Kageura merasa nama baik Miyabe buruk di mata
Kentarou, sehingga kemudian Kageura terlihat marah setelah mendengar ucapan
Kentarou. Sikap Kageura ini dapat dikategorikan sebagai bentuk giri terhadap
nama baik, yaitu giri terhadap nama baik Miyabe. Sikap Kageura yang berusaha
menjaga reputasi Miyabe sesuai dengan pernyataan Benedict (1982:152), bahwa
giri terhadap nama seseorang merupakan kewajiban seseorang untuk menjaga
agar reputasinya tidak bernoda. Kageura memiliki perasaan bersalah kepada
Miyabe karena perbuatannya dulu kepada Miyabe yang ia rasa tidak bisa
dimaafkan.

Kageura juga merasa bahwa Miyabe merupakan seorang yang telah
mengajarkan kepadanya untuk selalu berhati-hati dalam bertindak. Sehingga giri
yang dilakukan oleh Kageura jika digolongkan menurut sifatnya, termasuk
sebagai atatakai giri. Menurut Minamoto (1996:45) atatakai giri, merupakan giri
yang dilakukan dengan senang hati. Giri yang seperti ini biasanya dilakukan
karena adanya rasa keharusan dalam diri sendiri untuk membalas kebaikan yang

telah ia terima dalam hidupnya.

b. Data 2

Giri Kageura terhadap Miyabe (ENZ, 01.30.14 - 01.30.37)
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Gambar 4.35 Miyabe yang menenangkan Kageura yang marah ketika
melihat nama Miyabe dalam daftar pasukan penyerang khusus

Gambar 4.36 Kageura pada usia senja yang mengingat ketika masa
mudanya dulu bersumpah akan melindungi Miyabe apapun yang terjadi

A  FORHE L E ST,
ST EARZEEL THRBR ETEHRZTVRL,
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NS IVE, BBV T TR ET !
DTN I LT oo E ko7,

Kageura : Sono toki ore kokoro ni chikatta.
: Dattara donna koto wo shitemo saigo made Miyabe wo mamori
nuku.
: Teki no juudan wo ippatsu matsu sasenee!
: Miyabe ni osoi kakaru teki wa subete ore ga uchi otosu!
: Tama ga nakunareba, taiarishite demo otosu!
: Daga na... ore wa matashitemo yatsu wo miushinatta.
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8 Kageura : Pada saat itu aku bersumpah dalam hati.

o : Dalam hal apapun yang terjadi aku akan melindungi Miyabe

& sampai akhir.

: Aku tidak akan membiarkan satupun peluru musuh mengenainya!

: Aku akan menembak jatuh setiap musuh yang mencoba untuk
menjatuhkan Miyabe!

: Bahkan jika aku kehabisan peluru, aku akan menggunakan
pesawatku untuk menjatuhkan mereka!

: Tapi.. Pada akhirnya aku kehilangan dia lagi.

Unsur mise en scene yang terdapat dalam adegan ini adalah unsur akting
yang terlihat ketika Kageura bercerita kepada Kentarou tentang tekadnya untuk
melindungi Miyabe. Pada gambar 4.32 terlihat bahwa Kageura yang marah ketika
mengetahui Miyabe ikut serta dalam Unit Penyerang Khusus. Kageura tahu bahwa
strategi Unit Penyerang Khusus dalam melakukan serangan terhadap musuh
sangat menyia-nyiakan nyawa. Kageura merasa bahwa Miyabe merupakan
seorang yang telah mengajarkan kepadanya untuk selalu berhati-hati dalam
bertindak. Kageura yang sangat menghormati Miyabe kemudian bertekad untuk
melindungi Miyabe dalam kondisi apapun, karena berharap bahwa Miyabe akan
tetap selamat meskipun ikut menjadi bagian dalam Unit Penyerang Khusus.

Sikap Kageura yang begitu ingin melindungi Miyabe ini termasuk salah
satu bentuk giri terhadap dunia, yaitu giri terhadap Miyabe. Sesuai dengan
pernyataan Benedict (1982:125) bahwa giri terhadap dunia dapat diartikan
kewajiban membayarkan hutang baik kepada teman, keluarga yang tidak begitu
akrab, maupun orang yang tidak memiliki hubungan darah. Kageura terlihat

begitu bersungguh-sungguh dalam tekadnya untuk melindungi Miyabe. Kageura

bahkan juga rela mempertaruhkan nyawanya demi keselamatan Miyabe. Sehingga
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giri yang dilakukan oleh Kageura jika digolongkan menurut sifatnya, termasuk
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sebagai atatakai giri. Menurut Minamoto (1996:45) atatakai giri, merupakan giri
yang dilakukan dengan senang hati. Giri yang seperti ini biasanya dilakukan
karena adanya rasa keharusan dalam diri sendiri untuk membalas kebaikan yang

telah ia terima dalam hidupnya.

c. Data 3

Giri Keiko terhadap lIzaki (ENZ, 00.28.46 - 00.28.50)

Gambar 4.37 Keiko yang mengatakan kepada Izaki untuk
beristirahat

IRy D fi BRI BHITDHTZ0A,

B ¥ S EHTT L BIKIZH, .

Izaki no musume : Otousan, mou sono atarine.
Keiko : Sou desune, okarada ni mo ...
Putri Izaki : Ayah, berhenti sampai sini saja.
Keiko : Itu benar, anda perlu beristirahat. ..

Pada percakapan ini lzaki yang sedang menceritakan kisah Miyabe tiba-
tiba batuk karena terlalu banyak berbicara. Unsur mise en scene yang terdapat
dalam adegan ini adalah unsur akting yang terlihat ketika Keiko menunjukkan
ekspresi khawatir kepada lzaki yang batuk. Meskipun sebenarnya Keiko masih

ingin mendengar cerita lebih banyak tentang kakeknya dari Izaki. Putri 1zaki yang
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ada di samping lzaki meminta lzaki untuk berhenti bercerita, yang kemudian
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diikuti oleh Keiko yang juga membenarkan perkataan putri lzaki karena ia
menghawatirkan kondisi badan lzaki yang lemah.

Sikap khawatir oleh Keiko terhadap Izaki merupakan salah satu bentuk
giri ternadap dunia, yaitu giri terhadap Izaki. Menurut Benedict (1982:125), giri
terhadap dunia dapat diartikan kewajiban membayarkan hutang baik kepada
teman, keluarga yang tidak begitu akrab, maupun orang yang tidak memiliki
hubungan darah. Keiko mengatakan kepada lzaki untuk beristirahat setelah putri
Izaki mengatakan kepada Izaki untuk berhenti bercerita. Hal tersebut
menunjukkan bahwa Keiko yang sebenarnya masih ingin mendengar cerita dari
Izaki ini terpaksa mengatakan hal tersebut demi menghindari perselisihan ataupun
omongan miring dari putri lzaki. Sehingga giri yang dilakukan oleh Keiko jika
digolongkan menurut sifatnya termasuk sebagai tsumetai giri. Minamoto
(1996:45) mengatakan bahwa tsumetai giri merupakan giri yang dilakukan
dengan penuh keterpaksaan. Giri dengan sifat seperti ini biasanya dilakukan

karena takut atau menghindari omongan miring dari kelompok masyarakat.

d.Data 4

Giri lzaki terhadap Miyabe (ENZ, 00.44.31 - 00.45.03)
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Izaki : Ima nara hakkiri to iimasu.
: Ano jidai sou iu ikikata wo eranda shoutaichou wa dare yori mo
tsuyoi hito desu.
: Tsuyol hito dattakara, ano ikikata wo tsuranuketandesu.
: Kesshite, okubyoumono nanka dewanee desu.
Izaki : Sekarang, aku bisa dengan jelas mengatakannya
: Setelah memilih jalan hidup seperti itu selama era itu, Sersan
Peleton lebih kuat daripada orang lain.
: Dan karena ia adalah orang yang kuat, ia mampu bertahan dalam
hidup seperti itu.
: Dia pastinya bukanlah seorang pengecut.

Pada percakapan ini Izaki menjelaskan kepada Keiko dan Kentarou bahwa
Miyabe merupakan seseorang yang kuat, karena mampu bertahan hidup dalam
kondisi yang buruk pada era perang. Unsur mise en scene yang terlihat dalam
adegan ini adalah unsur akting, yaitu pada saat 1zaki mengatakan kepada Kentarou
dan Keiko dengan bersungguh-sungguh bahwa kakek mereka, Miyabe bukanlah
seorang pengecut. Dalam hal ini sikap Izaki yang menyebut bahwa Miyabe bukan
seorang pengecut merupakan cara untuk menjaga nama baik atau reputasi Miyabe.
Sehingga sikap lzaki dapat dikategorikan sebagai bentuk giri, yaitu giri terhadap
nama seseorang yang ia tujukan kepada atasannya dulu, Miyabe. Sikap Izaki yang
menjaga nama baik Miyabe sesuai dengan pernyataan Benedict (1982:152),

bahwa giri terhadap nama seseorang merupakan kewajiban seseorang untuk

menjaga agar reputasi seseorang tidak bernoda.
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Izaki memiliki rasa hormat yang tinggi kepada Miyabe karena selain
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Miyabe merupakan atasannya pada masa itu, lzaki juga telah mendapatkan
pelajaran berharga dalam hidupnya dari Miyabe. . Sehingga giri yang dilakukan
oleh lzaki jika digolongkan menurut sifatnya, termasuk sebagai atatakai giri.
Menurut Minamoto (1996:45) atatakai giri, merupakan giri yang dilakukan
dengan senang hati. Giri yang seperti ini biasanya dilakukan karena adanya rasa
keharusan dalam diri sendiri untuk membalas kebaikan yang telah ia terima dalam

hidupnya.

e. Data 5

Giri Miyabe terhadap nama baik diri sendiri (ENZ, 00.58.30 - 01.00.02)
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Gambar 4.40 Miyabe membela Ito di depan atasannya dan juga para
muridnya

ke : Fb A CER LRI IHEE N AL E W T,
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D NTC, MT
Shousa : Shinde gunkichikan wa suishin ga tarondoita.

: Kichou no hikouki wo tsubusu to nani goto da?

: Teki to mamieru mae ni inochi wo otosu yatsu wa

: Gunjin no kazakami ni mo okenai fuchuumono da.
Miyabe : Shousa, sore wa chigaimasu.

: Nakunatta Itou shoui wa rippa na otoko deshita.

: Gunjin no kazakami nimo okenai otoko dewa arimasen.

Shousa : Omae!
Miyabe . Itou shoui wa rippa na otoko deshita.
Shousa : Tokumu shikan no bunzai de nani wo iunda!

: Omae no uwasa kiiteruzo.

: Kochira ni kauta sansoudana?
: Tokkou ni okuritakunainoka.

s Ha?!

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS




o

et 74
-

—]

>

B

o
= : Kono kokka wa sonbou no kiki ni nantaru koto ga.

Py : Kono hazusarashi ga!

o : Tate. Tate!

D

B

Major : Pelajar sekolah persiapan yang tewas memiliki pribadi yang

kurang disiplin.

: Sampah macam apa ini, menghancurkan sebuah pesawat yang
penting.

: Kehilangan hidupnya sebelum bertemu musuh,

: Dia adalah aib untuk tentara, orang yang tidak setia.

Miyabe : Major, itu tidaklah benar.
: Letnan 2 Ito adalah orang besar.
: Dia bukan aib bagi tentara.

Major : Kau!
Miyabe : Letnan 2 Ito adalah orang besar.
Major : Apa yang kau katakan!

: Aku mendengar rumor tentangmu.

: Kau tidak meluluskan orang-orang ini ‘kan?

: Apa kau tidak ingin mengirim mereka ke Unit Penyerang
Khusus?

: Ha?!

: Hanya karena ketika negara ini sedang menghadapi krisis untuk
bertahan hidup,

: Kau adalah aib!

: Berdiri. Berdiri!

Pada adegan ini ditunjukkan bahwa pesawat yang dikemudikan oleh salah
satu murid Miyabe, Ito hancur dan meledak ketika sedang melakukan percobaan.
Kemudian Ito tewas di tempat bersama dengan meledaknya pesawat yang ia
kemudikan. Dalam hal ini Major mengatakan kepada seluruh pelajar di sekolah
persiapan bahwa sikap Ito yang menyia-nyiakan perlengkapan perang merupakan
hal yang sangat memalukan dan menjadi aib bagi tentara.

Selanjutnya terlihat unsur mise en scene berupa akting ketika Miyabe
kemudian menyangkal perkataan Major dengan mengatakan bahwa Ito bukan

merupakan aib bagi tentara. Unsur akting kembali terlihat ketika akhirnya

perkataan Miyabe membauat Major marah terhadap dan memukul Miyabe.
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Meskipun begitu Miyabe tetap membela Ito dengan mengatakan bahwa Ito adalah
orang besar. Kemarahan Major semakin memuncak dan Major juga mengatakan
kepada Miyabe bahwa Miyabe juga merupakan aib karena tidak mau meluluskan
para pelajar di sekolah persiapan, sehingga para pelajar tersebut tidak bisa
menjadi pasukan dalam Unit Penyerang Khusus. Kemudian Major kembali
memukul Miyabe berali-kali dengan disaksikan oleh para murid Miyabe di
sekolah persiapan.

Sikap Miyabe yang tetap memegang teguh pendapatnya meskipun berkali-
kali dipukul dan dimarahi oleh atasannya merupakan salah satu bentuk giri, yaitu
giri terhadap namanya sendiri sebagai seorang guru bagi pelajar di sekolah
persiapan. Miyabe bermaksud untuk menjaga reputasi muridnya yaitu Ito, dan
juga menjaga reputasi dirinya sendiri yang oleh Major dianggap sebagai aib.
Sikap Miyabe sesuai dengan pernyataan Benedict (1982:152), bahwa giri terhadap
nama seseorang merupakan kewajiban seseorang untuk menjaga agar reputasinya
tidak bernoda.

Sedangkan giri yang dilakukan oleh Miyabe menurut sifatnya, termasuk
sebagai atatakai giri karena tidak terlihat adanya ekspresi terpaksa ketia Miyabe
melakukannya. Menurut Minamoto (1996:45) atatakai giri, merupakan giri yang

dilakukan dengan senang hati.

f. Data 6

Giri Miyabe terhadap Ooishi (ENZ, 01.39.10 - 01.39.25)
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Gambar 4.42 Miyabe memberikan mantel buatan istrinya kepada Ooishi

BB A DFNIIZABR LS TN EE A,
CENFELIFLZL TOUCATT,

KA D TAIRREVIEE A FE Ao

B CVWATE, BIZE-TELYY,

Miyabe : Ima no watashi ni wa konna mono shika ageraremasen.
: Tsuma ga te naoshi wo shite kuretandesu.

Ooishi : Sonna taisetsu na mono moraemasen.

Miyabe > linda. Kimi ni moratte hoshii.

Miyabe : Aku hanya memiliki ini yang bisa aku berikan padamu saat ini.
: Tangan istriku yang membuatnya.

Ooishi : Aku tidak bisa menerima hadiah berharga seperti ini!

Miyabe : Aku ingin kau memilikinya.

Pada gambar 4.38 terlihat ketika Miyabe mengunjungi muridnya, Ooishi
yang sedang terluka di rumah sakit. Selanjutnya pada gambar 4.39 dimana pada
adegan ini terdapat unsur mise en scene berupa akting ketika Miyabe terlihat
memberikan mantel kepada Ooishi. Hal tersebut dilakukan Miyabe karena ia ingin

membalas jasa yang diberikan Ooishi kepadanya. Ooishi mengalami luka karna ia
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telah menabrakkan pesawatnya ke pesawat musuh demi menyelamatkan Miyabe
dari serangan. Sikap Ooishi yang rela mempertaruhkan nyawanya demi
menyelamatkan Miyabe kemudian membuat Miyabe merasakan hutang budi atau
on yang sangat besar kepada Ooishi. Sehingga Miyabe kemudian membalas
hutang budinya kepada Ooishi dengan mengunjungi Ooishi di rumah sakit, dan
juga memberikan mantel buatan istrinya kepada Ooishi.

Sikap Miyabe kemudian penulis kategorikan sebagai salah satu bentuk giri
terhadap dunia yang ia tujukan kepada Ooishi. Menurut Benedict (1982:125), giri
terhadap dunia dapat diartikan sebagai kewajiban membayarkan hutang baik
kepada teman, keluarga yang tidak begitu akrab, maupun orang yang tidak
memiliki hubungan darah. Sedangkan giri yang dilakukan oleh Miyabe terhadap
Ooishi jika digolongkan menurut sifatnya termasuk sebagai atatakai giri. Menurut
Minamoto (1996:45) atatakai giri, merupakan giri yang dilakukan dengan senang
hati. Giri yang seperti ini biasanya dilakukan karena adanya rasa keharusan dalam

diri sendiri untuk membalas kebaikan yang telah ia terima dalam hidupnya.

g. Data 7

Giri Takeda terhadap Miyabe (ENZ, 00.53.25 - 00.53.53)
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Gambar 4.43 Takeda membatalkan seluruh rapatnya pagi itu karena
kedatangan cucu Miyabe, Kentarou
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: Takeda kaichou, ohanashi ga arimasu.

: Mata anata desuka!

: Jikan ga nai to otsutaeshita hazu desu.

: Miyabe Kyuuzou ni tsuite shirabeterun desu!
. likagen ni shite!

: Miyabe Kyuuzou?

: Tanomu yo
: Eeto... kore de gozenchuu no sukejuuru wa subete kyanseru shita.
: E, a... sumimasen.

: Ketua Takeda, ada yang ingin saya bicarakan.
: Anda lagi!
: Saya sudah bilang bahwa ia tidak punya waktu untuk bertemu

dengan anda!

: Ini adalah tentang penyelidikan Miyabe Kyuuzou!
: Tolong jaga sopan santun anda!
: Miyabe Kyuuzou?

: Ya, aku minta tolong.
: Dengan ini semua rapatku di pagi ini telah dibatalkan.
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Kentarou : Ah..aku minta maaf.
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Pada adegan ini Kentarou bermaksud untuk mencari informasi terkait
kakeknya melalui Takeda. Terlihat unsur mise en scene berupa akting dan juga
akting ketika Kentarou yang sudah menunggu akhirnya dapat melihat Takeda
masuk dan berjalan di lobi sehingga Kentarou berniat untuk langsung
menghampiri Takeda. Tetapi karena Takeda sibuk, maka sekretaris Takeda
mencegah Kentarou untuk menemui Takeda. Namun, Kketika Kentarou
mengatakan bahwa ia ingin membicarakan tentang Miyabe Kyuuzou, Takeda
kemudian menghentikan langkahnya dan akhirnya Kentarou dibawa ke ruangan
Takeda. Setelah itu Takeda memutuskan untuk membatalkan seluruh rapat yang
sebenarnya akan diadakan pagi itu juga, karena ia ingin menceritakan Kkisah
Miyabe Kyuuzo terhadap Kentarou yang merupakan cucu dari Miyabe. Sikap
Takeda ini termasuk salah satu bentuk giri, yaitu giri terhadap dunia yang ia
tujukan kepada Miyabe.

Giri yang dilakukan oleh Takeda ini merupakan pembayaran atas on yang
ia terima dulu dari Miyabe yang merupakan guru dari Takeda ketika berada di
sekolah persiapan. Sesuai dengan pernyataan Benedict (1982:108) bahwa
penerima on mungkin diharuskan untuk membalasnya di kemudian hari, pada saat
guru ataupun orang yang mereka tuankan mengalami kesulitan, ataupun kepada
sanak saudara mereka setelah mereka tiada. Sehingga karena Miyabe sudah tiada
maka Takeda membayarkanya kepada Kentarou selaku cucu dari Miyabe.

Sedangkan giri yang dilakukan oleh Takeda terhadap Kentarou jika

digolongkan menurut sifatnya termasuk sebagai atatakai giri. Menurut Minamoto
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(1996:45) atatakai giri, merupakan giri yang dilakukan dengan senang hati. Giri

yang seperti ini biasanya dilakukan karena adanya rasa keharusan dalam diri
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sendiri untuk membalas kebaikan yang telah ia terima dalam hidupnya.

h.Data 8

Giri Kentarou terhadap nama baik diri sendiri (ENZ, 01.08.45 - 01.09.14)

Gambar 4.44 Kentarou marah ketika temannya mengatakan bahwa
Kentarou meragukan dirinya sendiri
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CBETS, FERBRZHLT T B IERIZH O bR
IpoboeoTE,
BT AT T AT AR TR TATEAD ?
fREACHR L TEIPDIE) S TEITATEAD !

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS




.dC.1

.ub

I’EPOSItOI’)’

UNIVERSITAS

§

81

Kentarou no tomodachi 2 : Haihaihali, ore, tokkoutai no isho toka yonda koto
arundakedo sa
: Kuni no tameni inochi wo suteru koto hokori ni

omottenda
: Maa, isshu no hiirooizumu da na, are wa.
Kentarou . lyaiyaiyaiya... moushiwakenaikedo, SOro zenzen

wakattenai yo.
Kentarou no tomodachi 1 : Wakatteru, yoku wakatterutte.
: Omaesa, shihou shiken wo tsuzukete, jibun wa nani
monoka wakaranaku nacchatte sa.
: Jibun no aidentiti sagashite touhi shitendarou?
Kentarou : Dakara chigautte iu tendarou!

Teman Kentarou 2 : Heli, hei! Aku, telah membaca surat wasiat dari para
anggota Unit Penyerang Khusus sebelumnya,
: Mereka berpikir bahwa menyerahkan nyawa mereka
demi Negara merupakan hal yang terhormat untuk dilakukan.
- Aku kira itu bisa disebut sebagai semacam kepahlawanan.
Kentarou : Tidak, tidak, tidak ... aku mohon maaf, tapi kau tak
mengerti sama sekali.
Teman Kentarou : Aku tahu, aku tahu itu dengan baik.
: Kau telah gagal ujian hukum sehingga kau mulai
meragukan siapa dirimu sendiri.
: Kau hanya melarikan diri mencari jati diri sendiri kan?
Kentarou - Itulah mengapa aku mengatakan itu salah!

Adegan ini berawal dari Kentarou yang mengatakan bahwa ia sedang
melakukan penyelidikan mengenai kakeknya yang bergabung dalam Unit
Penyerang Khusus. Namun kemudian terjadi sedikit perdebatan antara Kentaou
dengan temannya tentang makna dari Unit Penyerang Khusus. Teman Kentarou
kemudian mengatakan bahwa Kentarou kehilangan jati diri dan melarikan diri
untuk mencari jati dirinya dengan melakukan penyelidikan terhadap Unit
Penyerang Khusus. Perkataan temannya tersebut membuat Kentarou semakin
emosi dan akhirnya memutuskan untuk pulang. Sikap Kentarou yang tetap

memegang teguh pendapatnya dapat dikategorikan sebagai bentuk giri terhadap

nama baik, yaitu giri terhadap nama baik dirinya sendiri.
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Unsur mise en scene dalam adegan ini yaitu akting, yang dapat dilihat dari
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sikap Kentarou yang tidak setuju ketika ia dianggap sebagai orang yang
kehilangan jati diri menunjukkan emosinya dengan berteriak dan menggebrak
meja. Namun di sisi lain Kentarou menunjukkan ekspresi malu karena tidak bisa
mengendalikan emosinya. Dalam pernyataan Benedict (1982:125), giri terhadap
nama seseorang juga termasuk kewajiban untuk tidak menunjukkan atau
mengakui kegagalan atau ketidaktahuannya dalam melaksanakan jabatannya.
Dalam hal ini Kentarou sudah 4 tahun gagal dalam ujian hukum.

Jika dilihat dari sifatnya, giri yang dilakukan oleh Kentarou ini termasuk
sebagai atatakai giri. Menurut Minamoto (1996:45) atatakai giri, merupakan giri
yang dilakukan dengan senang hati. Karena Kentarou melakukannya untuk
dirinya sendiri, Kentarou tidak merasa terpaksa dalam menjaga nama baiknya

sendiri.

i. Data 9

Giri Ooishi terhadap Miyabe (ENZ, 01.50.38 - 02.00.13)
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Gambar 4.45 Ooishi bercerita kepada Kiyoko, Keiko, dan Kentarou
bagaimana ia berusaha untuk membantu Matsuno dan Kiyoko

KA D RNEIZEDZEEFET T P oL3<SE R Ty
DAT i aiB -T2,
Ooishi : Watashi wa sono koto wo hanasu tame ni, sensou ga owaru to

sugusama Matsuno no yukue wo otta.

Ooishi : Demi mengatakan ini, setelah perang berakhir, aku segera pergi
mencari keberadaan Matsuno.

(ENZ, 01.50.38 - 01.50.50)

KA LTS, FNTTEHIETDILELENE,
23 UIE, £ 2Tl o7z,

Ooishi : Sorekara watashi wa dekiru dake no koto wo shiyou to.
Jikan ga areba, soko ni kayotta.

Ooishi : Sejak itu, aku mencoba untuk melakukan apapun yang aku bisa
untuk mereka.
: Ketika aku punya waktu, aku akan pergi kesana.

(ENZ, 01.58.16 - 01.58.26)

KA AT THI- N KBRS @ T2,
KR TITR IR T Bl TR DT o7, LU EAIEAR]
LSSz,
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Ooishi : Watashi wa kyuuryou ga deru tabi ni Oosaka ni kayotta.
: Matsuno wa nakanaka uketotte kurenakatta. Shikashi watashi
wa nandomo nandomo kayotta.
: Sou suru koto ga gimu dato omotteitanoda.
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Ooishi : Setiap kali aku mempunyai sesuatu untuk membantunya, aku
akan membuat perjalanan ke Osaka.
: Matsuno tidak akan menerimanya. Tapi aku pergi lagi dan lagi.
. Itu karena aku merasa bahwa itu adalah tugasku untuk
melakukannya.

I’EPOSItOI’)’

(ENZ, 01.59.54 - 02.00.13)

Data di atas merupakan cuplikan dialog yang menunjukkan bahwa Ooishi
bertekad untuk berusaha membantu Matsuno dan Kiyoko. Pada menit ke 01.50.38
sampai 01.50.50 Ooishi ingin mengabarkan kepada Matsuno tentang kematian
Miyabe. Namun, Ooishi baru dapat menemukan keberadaan Matsuno setelah dua
tahun. Pada menit ke 01.58.16 sampai 01.58.26 Ooishi berusaha untuk
menyempatkan mengunjungi Matsuno dan Kiyoko dan ingin membantu mereka
sebisa mungkin setelah ia melihat kondisi kehidupan Matsuno dan Kiyoko yang
sangat menyedihkan. Pada menit ke 01.59.54 sampai 02.00.13 Ooishi mengatakan
bahwa ia tetap mengunjungi Matsuno dan Kiyoko meskipun kedatangan dan
bantuannya selalu ditolak oleh Matsuno. Ooishi mengatakan bahwa ia merasa
bahwa apa yang ia lakukan tersebut merupakan kewajibannya.

Sedangkan unsur mise en scene yang terlihat dalam adegan ini adalah
unsur seting, kostum dan tata rias wajah, dan juga akting. Unsur seting
diperlihatkan dalam adegan dimana Matsuno dan Kiyoko tinggal di
perkampungan kumuh dan rumah yang sangat sempit sehingga membuat Ooishi
merasa iba. Unsur kostum dan tata rias wajah terlihat ketika Matsuno dan Kiyoko
mengenakan baju yang sama saat Ooishi beberapa kali mengunjungi mereka.
Unsur akting terlihat ketika Kiyoko yang senang atas tiap kedatangan Ooishi, dan

juga Matsuno yang selalu menolak setiap pemberian dari Ooishi.
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Ooishi merasa memiliki hutang budi yang sangat besar kepada Miyabe
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karena menurutnya Miyabe telah menyelamatkan nyawanya dari kematian ketika
Miyabe dengan sengaja menukar pesawatnya dengan pesawat Ooishi agar Ooishi
tidak ikut melakukan serangan bunuh diri. Karena itu Ooishi merasa harus
membayar hutang budinya tersebut kepada Miyabe. Namun karena Miyabe sudah
tiada, maka Ooishi membalaskan hutang budinya tersebut kepada keluarga
Miyabe, yaitu Matsuno dan Kiyoko. Sikap Ooishi yang tergambar dari ketiga
cuplikan dialog di atas dapat dikategorikan sebagai salah satu bentuk giri terhadap
dunia, yaitu giri yang ia tujukan kepada Miyabe.

Menurut Benedict (1982:125), giri terhadap dunia dapat diartikan sebagai
kewajiban membayarkan hutang baik kepada teman, keluarga yang tidak begitu
akrab, maupun orang yang tidak memiliki hubungan darah. Sedangkan giri yang
dilakukan oleh Ooishi terhadap Miyabe jika digolongkan menurut sifatnya
termasuk sebagai atatakai giri. Menurut Minamoto (1996:45) atatakai giri,
merupakan giri yang dilakukan dengan senang hati. Giri yang seperti ini biasanya
dilakukan karena adanya rasa keharusan dalam diri sendiri untuk membalas

kebaikan yang telah ia terima dalam hidupnya.

1.2.3.2 Kesimpulan Konsep Moral Giri dalam Film Eien no Zero

Terdapat sebanyak sembilan data yang menunjukkan adanya konsep moral
giri yang penulis temukan dalam film Eien no Zero. Dari sembilan data tersebut
tokoh yang paling banyak menerima giri adalah Miyabe. Giri yang diterima oleh

Miyabe yang pertama adalah giri pada tokoh Kageura. Kageura melakukan giri
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dengan cara berusaha untuk menjaga nama baik Miyabe dengan mengatakan
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kepada kedua cucu Miyabe bahwa Miyabe bukanlah seorang pengecut. Kageura
juga melakukan giri dalam kategori giri terhadap dunia yang ditujukan kepada
Miyabe dengan sikap dan tindakannya yang terlihat saat ia bertekad untuk selalu
melindungi Miyabe dari serangan musuh dan berharap Miyabe akan tetap selamat
meskipun ikut menjadi bagian dalam Unit Penyerang Khusus.

Selain pada tokoh Kageura, konsep giri terhadap nama baik Miyabe juga
ditunjukkan oleh Izaki. Sama seperti Kageura, lzaki berusaha menjaga nama baik
Miyabe dengan mengatakan bahwa Miyabe bukan merupakan seorang pengecut.
Giri yang dilakukan lzaki termasuk dalam giri terhadap nama baik. Sedangkan
tokoh Takeda melakukan giri yang ditujukan kepada Miyabe dengan cara
membalasnya kepada cucu Myabe yaitu Kentarou. Giri yang dilakukan oleh
Takeda ini merupakan pembayaran atas on yang ia terima dulu dari Miyabe yang
merupakan guru dari Takeda ketika berada di sekolah persiapan. Sikap Takeda ini
termasuk salah satu bentuk giri, yaitu giri terhadap dunia.

Tokoh lain yang juga melakukan giri yang ditujukan kepada Miyabe
adalah tokoh Ooishi. Ooishi merasakan hutang budi yang sangat besar kepada
Miyabe. Hal tersebut dikarenakan Ooishi merasa nyawanya dapat terselamatkan
karena Miyabe meminta Ooishi untuk saling bertukar pesawat agar Ooishi tidak
ikut melakukan serangan bunuh diri. Karena itu Ooishi merasa harus membayar
hutang budinya tersebut kepada Miyabe. Namun karena Miyabe sudah tiada,
maka Ooishi membalaskan hutang budinya tersebut kepada keluarga Miyabe,

yaitu Matsuno dan Kiyoko. Giri oleh Ooishi termasuk bentuk dari giri terhadap
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dunia. Semua bentuk giri yang ditujukan kepada Miyabe termasuk bentuk
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atatakai giri, yaitu giri yang dilakukan dengan senang hati atau tanpa adanya rasa
terpaksa.

Selain menerima giri dari orang lain, Miyabe juga melakukan giri, yaitu
giri terhadap dunia yang ditujukan kepada Ooishi. Miyabe merasa berhutang budi
kepada Ooishi karena telah menyelamatkannya dari serangan musuh. Bentuk giri
Miyabe kepada Ooishi terlihat ketika Miyabe mengunjungi Ooishi ke rumah sakit
serta memberikan mantel kepada Ooishi. Giri yang dilakukan oleh Miyabe
termasuk sebagai atatakai giri, yaitu giri yang dilakukan dengan senang hati atau
tanpa adanya rasa terpaksa.

Bentuk giri pada tokoh Miyabe juga terlihat pada saat Miyabe yang tetap
memegang teguh pendapatnya meskipun berkali-kali dipukul dan dimarahi oleh
atasannya. Sikap Miyabe termasuk salah satu bentuk giri, yaitu giri terhadap
namanya sendiri sebagai seorang guru bagi pelajar di sekolah persiapan.
Sedangkan giri yang dilakukan oleh Miyabe menurut sifatnya, termasuk sebagai
atatakai giri. Giri terhadap nama baik diri sendiri juga terlihat pada tokoh
Kentarou yang tidak setuju ketika ia dianggap sebagai orang yang kehilangan jati
diri menunjukkan emosinya dengan berteriak dan menggebrak meja. Jika dilihat
dari sifatnya, giri yang dilakukan oleh Kentarou ini termasuk sebagai atatakai giri.

Bentuk dari konsep moral giri juga dapat ditemukan pada tokoh Keiko
terhadap lzaki. lzaki yang sedang menceritakan kisah Miyabe tiba-tiba batuk
karena terlalu banyak berbicara. Kemudian Keiko mengatakan kepada Izaki untuk

beristirahat setelah putri 1zaki mengatakan kepada Izaki untuk berhenti bercerita.

%

UNIVERSITAS




UNIVERSITAS

-
o
S

-
e }
S
—
o

)
o
o
o
(=P
—

BRAWIJAYA

88

Hal ini menunjukkan bahwa Keiko yang sebenarnya masih ingin mendengar cerita
dari lzaki ini terpaksa mengatakan hal tersebut demi menghindari perselisihan
ataupun omongan miring dari putri Izaki. Sehingga giri yang dilakukan oleh
Keiko jika digolongkan menurut sifatnya termasuk sebagai tsumetai giri. Sikap
khawatir oleh Keiko terhadap lzaki merupakan salah satu bentuk giri terhadap

dunia.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan data yang sudah diambil dan dianalisis pada bab sebelumnya,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Konsep moral on pada setiap kategori dapat ditemukan dalam film Eien no

Zero, yaitu:

a.

Konsep moral on pada kategori ko on atau hutang budi terhadap kaisar
dapat dilihat pada saat para pasukan penyerang khusus meminum sake
yang telah disediakan sebelum melakukan kamikaze.

On pada kategori oya on atau hutang budi terhadap orang tua hanya
dapat dilihat pada tokoh Kiyoko yang menerima begitu banyak
perhatian dan kasih sayang dari orang tuanya.

Shi on atau hutang budi terhadap guru ataupun orang yang dituankan
dapat dilihat pada tokoh Ooishi dan lIzaki kepada Miyabe. Ooishi dan
Izaki berhutang nyawa dan pelajaran hidup kepada Miyabe.

On yang diterima dalam semua hubungan selama hidup dapat dilihat
pada tokoh Miyabe kepada Ooishi ketika Miyabe merasa nyawanya
telah diselamatkan oleh Ooishi. Sehingga Miyabe menanggung hutang
budi kepada Ooishi. Selain kepada tokoh Ooishi, Miyabe juga merasa
berhutang budi kepada para prajurit yang telah mati. On pada kategori

ini juga dapat ditemukan pada tokoh Kentarou yang telah diberikan
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bantuan berupa moril oleh Takeda, sehingga Kentarou tidak berputus
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asa untuk mencapai impiannya untuk menjadi seorang pengacara.
2. Konsep moral gimu yang dapat ditemukan dalam film Eien no Zero yaitu:

a. Gimu ko dapat dilihat pada tokoh Miyabe yang sangat menyayangi
keluarganya hingga ia berusaha agar segera pulang setelah perang usai.
Bentuk gimu ko pada tokoh Miyabe merupakan bentuk ko yang ada
pada hubungan antara suami dengan istri, dan juga hubungan antara
bapak dengan anak. Konsep moral gimu ko juga dapat ditemukan pada
tokoh Keiko terhadap ibu (Kiyoko) dan juga neneknya (Matsuno) yang
terlihat ketika Keiko mengkhawatirkan apakan ibu dan neneknya
mendapat kasih sayang dari kakeknya, Miyabe.

b. Gimu chu juga dapat dilihat pada tokoh Miyabe yang membayar
hutang budinya terhadap negara. Hal tersebut terlihat ketika Miyabe
berpamitan kepada Matsuno dan rela meninggalkan keluarganya untuk
kembali ke medan perang. Sedangkan konsep moral gimu nimmu atau
pembalasan budi terhadap pekerjaan atau profesi tidak ditemukan
dalam film Eien no Zero.

3. Konsep moral giri pada kedua kategori yaitu giri terhadap dunia dan giri
terhadap nama dapat ditemukan dalam film Eien no Zero.

a. Giri terhadap dunia yang pertama terlihat pada tokoh Kageura yang
bertekad untuk melindungi Miyabe ketika Miyabe masuk menjadi
anggota Unit Penyerang Khusus. Giri terhadap dunia yang ditujukan

kepada Miyabe juga terlihat pada tokoh Ooishi yang mendedikasikan
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hidupnya untuk selalu menjaga dan menyayangi Matsuno dan Kiyoko
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setelah Miyabe meninggal dunia. Giri terhadap dunia juga dapat
ditemukan pada tokoh Miyabe, Takeda, dan juga Keiko. Miyabe
melakukan giri terhadap dunia yang ia tujukan kepada Ooishi, karena
Ooishi telah menyelamatkan nyawa Miyabe dari serangan musuh.
Kemudian giri terhadap dunia pada tokoh Takeda dapat dilihat ketika
Takeda rela membatalkan semua jadwalnya, untuk bertemu dengan
Kentarou yang saat itu ingin bertemu dengannya untuk membicarakan
tentang Miyabe. Sedangkan giri pada tokoh Keiko dapat dilihat ketika
Keiko mengkhawatirkan kondisi lzaki, dan menyuruh Izaki untuk
beristirahat.

b. Giri terhadap nama baik dapat dilihat pada tokoh Kageura dan Izaki
yang melindungi nama baik Miyabe dengan mengatakan bahwa
Miyabe bukanlah seorang pengecut. Giri terhadap nama baik juga
terlihat pada tokoh Miyabe saat Miyabe tetap memegang teguh
pendapatnya meskipun berkali-kali dipukul dan dimarahi oleh
atasannya. Kentarou juga melakukan giri terhadap nama baik dirinya
sendiri. Kentarou menunjukkan sikap tidak setuju ketika teman-
temanya mengatakan bahwa Kentarou melakukan penyelidikan
mengenai Unit Penyerang Khusus karena ia telah kehilangan jati diri
setelah selalu gagal dalam ujian selama empat tahun.

Sedangkan dari sembilan konsep moral giri yang ditemukan, jika

digolongkan menurut sifatnya satu diantaranya termasuk sebagai tsumetai
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giri, yaitu giri yang dilakukan dengan rasa terpaksa. Sedangkan delapan
konsep moral giri yang lain termasuk sebagai atatakai giri, yaitu giri yang

dilakukan dengan senang hati dan tanpa paksaan.

5.2 Saran

Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna. Selain banyak mengandung
nilai moral, film Eien no Zero juga menggambarkan unsur sejarah, salah satunya
kamikaze. Oleh karena itu penulis menyarankan pada peneliti selanjutnya untuk

dapat meneliti tentang kamikaze yang terlihat dalam film Eien no Zero.
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